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ABSTRAKS

Nama: Ahsan Fauzi NIM: 1104075 Judul: PESAN DAKWAKLAM
SYAIR ALBUM QOSIDAH MODERN KIDUNG WALISONGO.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengamenggunakan
pendekatan analisis isi (content analysis). Peaelitini bertujuan untuk
mengetahui pesan-pesan yang terkandung dalam ajmim qosidah modern
Kidung Walisongo.

Dalam album gosidah modern Kidung Walisongo tertafadagu, yakni:
Ya Badratim, Shalatum Minallah, Mampir Ngombe, Yah®min, llahana,
Jangan Berlebihan, Sifat Wajib, Ya Sayyidi, Ya [Rdlsin dan Telaga
Keteduhan Album ini dirilis oleh civitas akademika IAIN Wa&bongo Semarang
bekerja sama dengan Elang Emas Record serta dimgkan bersamaan Dies
Natalis IAIN Walisongo Semarang yang ke-35 padarta2005.

Setelah penulis melakukan penelitian tersebdih&rdengan jelas bahwa
data-data yang terdapat dalam syair album qosidatlern Kidung Walisongo
terdapat pesan-pesan dakwahnya, yaitu berisi tg@ntzasalah agidah, syari’ah
dan akhlak. Sebagai salah satu media atau alat rkkasi yang dapat
dimanfaatkan kegunaanya untuk kelangsungan prcasesath islamiyah kepada
seluruh masyarakat sebagai pendengar.

Kemudian dari data-data tersebut menghasilkan qesimpulan bahasan
bahwa materi dakwah dalam syair album qgosidah mmo#@dung Walisongo
meliputi 3 kategori, yaitu: (a) Manajemen Qolbu,ropakan salah satu kategori
yang harus disampaikan dalam menyampaikan matémwata Secara umum
manajemen qolbu dapat diartikan pengkondisian yemdasarkan keyakinan atau
agidah yang berkaitan dengan karakter manusia. &eRkgta lain, manajemen
golbu sama dengan akhlak. (b) Kesalehan individanyangkut materi yang
berkaitan dengan ketaatan seseorang hamba dalaaksaehkan lima rukun
Islam dan keyakinan pada rukun Iman. Kesalehanvithdi mengatur urusan
keimanan hamba kepada Tuhan-Nya. Sehingga Kesaleteuidu disebut juga
dengan Agidah. (c) Kesalehan sosial biasa dikatalengan materi syari'ah,
karena mengatur hubungan seseorang dengan orargalam masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di zaman modernisasi dan globalisasi sekarangmanusia di Barat
sudah berhasil mengembangkan kemampuan nalarngardesan intelektual)
untuk mencapai kemajuan yang begitu pesat di barbdaigang kehidupan
termasuk dalam bidang sains dan teknologi. Namumildan, kemajuan
tersebut jauh dari spirit agama sehingga yang kdatah sains dan teknologi
sekuler (Akbar, dkk, 1994.7).

Dengan adanya perkembangan dan kemajuan di atasisiaasaling
berpacu meraih kesuksesan dalam bidang materigialsqolitik, dan
ekonomi. Namun tatkala mereka sudah berada di pukesuksesan, jiwa
mereka mengalami goncangan-goncangan. Mereka hindentang apa
makna kesuksesan semua. Kenapa hal tersebut IjaditeHal tersebut
disebabkan oleh kondisi jiwa mereka berada dalatdangan dari nilai-nilai
spiritual, tidak punya orientasi yang jelas dalamnapaki kehidupan di alam
dunia ini. Sayyid Hussein Nasr menilai bahwa kefiegan (alienasi) yang
dialami oleh orang-orang Barat karena peradabanemogang mereka
bangun bermula dari penolakémegation)terhadap hakikatuhaniyahsecara
gradual dalam kehidupan manusia. Akibatnya manus@a terhadap
eksistensi dirinya sebagaabid (hamba) di hadapan Tuhan karena telah

terputus dari akar-akar spiritualitas. Hal ini npakan fenomena, betapa
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manusia modern memiliki spiritualitas yang akutd@ayilirannya, mereka
cenderung tidak mampu menjawab berbagai persoaldapriya, dan
kemudian terperangkap dalam kehampaan dan ketidakkaaan hidup
(Kahmad, 2002:121).

Keimanan atau kepercayaan pada agama, secara pisagreeupakan
kebutuhan untuk menenangkan jiwa, terlepas apakgdk d&ualitas iman itu
benar atau salah. secara psikologis, ini menunjukk@hwa agama selalu
mengajarkan dan menyadarkan akan nasib keterasmgauosia dari Tuhan-
Nya (Bakhtiar,1999:36).

Manusia bagaimanapun juga tidak akan dapat melapagki dari
agama, karena manusia selalu punya keterganturg@ad# kekuatan yang
lebih tinggi di luar dirinya atau apapun bentukrlga agama diturunkan oleh
Allah untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia selmagkhluk rasional
dan spiritual (Azra, 2002:33).

Menurut fitrah-nya manusia terdiri dari dua unsur yaitu jasmam da
ruhani. Manusia di samping makhluk fisik juga maikhhon fisik. Dalam diri
manusia tuntutan kebutuhan jasmani dan ruhani hdipsenuhi secara
bersamaan dan seimbang. Kebutuhan jasmani dapantdr dengan hal-hal
yang bersifat materi sedangkan kebutuhan ruhanishdipenuhi dengan hal
yang bersifat spiritual seperti ibadah, dzikirkatidan amal shaleh lainnya
(Atha’illah, 2006:19). Apabila kedua hal tersehdik dapat dipenuhi secara

adil, maka kehidupan manusia itu dapat dipastik&anamengalami
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kekeringan dan kehampaan bahkan tidak menutup kgkiman bisa
mengalami stres.

Pandangan dunia sekuler, yang hanya mementingkdundupgan
duniawi, telah secara signifikan menyingkirkan maaumodern dari segala
aspek spiritual. Akibatnya mereka hidup secaraaéridari dunia-dunia lain
yang bersifat nonfisik, yang diyakini adanya oletrgSufi. Mereka menolak
segala dunia nonfisik seperti dunia imajinal atpiritsial sehingga terputus
hubungan dengan segala realitas-realitas yang teiglgi daripada sekedar
entitas-entitas fisik (Kartanegara, 2006:43). Samsdern menyingkirkan
pengetahuan tentang kosmologi dari wacananya. Ba#tasmologi adalah
“llmu Sakral” yang menjelaskan kaitan dunia matdengan wahyu dan
doktrin metafisis (Jamil, 2007:5).

Dalam iftitah album Qosidah modern Kidung Walisong&bdul
Djamil, (Rektor IAIN Walisongo Semarang) menyatakamuansa kehidupan
modern yang serba materialistis seperti sekararggrngkali memerosokkan
nilai-nilai kemanusiaan kita. Kita dituntut untuértis bekerja menghasilkan
materi melalui produksi. Tenaga dan pikiran kitmes#iasa diforsir untuk
bekerja secara terus menerus. Jadilah manusianssakagai “mesin yang
bernyawa”. Semua itu ditujukan untuk satu hal,y#etpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan material mereka di satu sisi.

Aspek batiniah dan spiritual manusia menjadi takama
Terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan materi pun teanyiak selalu dapat

memuaskan dahaga mereka. Kerinduan akan spirdsialkemanusiaan
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menjadi semakin nyata di sisi lain. Demikian sekifanomena kehidupan
masyarakat modern di abad 21 ini. Dari sinilah yanglatarbelakangi
munculnya Album Qosidah Modern Kidung Walisongobush ini dirilis
berangkat dari kegelisahan spiritual yang semakenajam dan berkecamuk
di hati umat Islam. Maka dengan hadirnya album ditiarapkan dapat
mengobati dahaga akan nilai-nilai spiritual. Melalembang-tembang dan
sholawat yang terkandung dalam album ini diharapkapat mengasah
“batin” dan “mencerahkan” jiwa para pendengarnya”.

Salah satu kritik yang ditujukan kepada ilmu peageén dan
teknologi modern dari sudut pandang Islam ialakekarilmu pengetahuan
dan teknologi modern tersebut hanya kaya secaradwleti, tetapi miskin
dari segi moral dan etika. Pandangan masyarakaemag@ng bertumpu pada
prestasi sains dan teknologi telah meminggirkan edsn transendental
llahiyah. Akibatnya, kehidupan masyarakat modermjadé kehilangan salah
satu aspeknya yang paling fundamental, yaitu aspgkitual (Madjid,
2003:112). Seperti dengan kemajuan teknologi yaampgih dalam bidang
kedokteran maraknya praktek aborsi, penyalahguobatiobat terlarang dan
sebagainya.

Agama Islam datang membawa pesan universal derjgesmayang
komprehensif, menawarkan solusi dalam berbagai gsatahan kehidupan
umat manusia. Islam mempertemukan ke kehidupanrialgdts Yahudi dan
kehidupan spiritual Nasrani, menjadi kehidupan yamgrmonis antara

keduanya di bawah bimbingan Nabi Muhammad Rasul8law (Robinson,
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2001:33). Kaum muslimin dapat membentuk pribadiygag utuh untuk
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat dengan melakidadah dan amal
shaleh, sehingga mereka memperoleh kejayaan diasegiang kehidupan
(Achmad, 1983:97). Islam mengajarkan kepada umadikga keseimbangan
untuk meraih kebahagian dan kesuksesan di dunia akdmrat secara
bersamaan ( Fuad, 1995:14).

Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk hidupbsing antara

dunia dan akhirat. Dalam hadist Nabi diterangkan :

lae gl SIS @l 5AY Jael s ol (iaes IS elial Jac

Artinya: "Berusahalah untuk urusan duniamu seolah-olah engkadup
selamanya; dan berusahalah untuk urusan akhirat@olah-olah
engkau akan mati esok hari(HR Bukhori Muslim)Juhaidah, 1999 :
299)

Dalam hadist di atas jelas menganjurkan keseimlvangaha duniawi
dan ukhrawi; juga merupakan peringatan bahwa ahalaaliah yang kita
kerjakan di dunia sangat mempengaruhi keadaandkitakhirat. Dari sini
cukup jelas bahwa kita hidup di dunia ini harustgimbang. Dunia penting
tetapi akhirat jauh lebih penting, dan itu merupakahidupan yang hakiki.

Urgensi tentang keseimbangan kehidupan dunia dkimrabisa di
mengerti dan difahami oleh umat Islam tentunya dandpkwah Islamiyyah.
Sesungguhnya inti dari dakwah adalah untuk mengajakusia mencapai
kehidupan dunia akhirat. Syekh Ali Makhfudh meaffah dakwah adalah

"Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan nketig petunjuk

(agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan ménomgacka dari
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perbuatan munkar agar memperoleh kebahagiaan daniakhirat” mengutip
pendapat Syekh Ali Mahfudz di kitaHidayatul Mursyidinila Thuruqg al-
Wa'ziwa al-Khitabahdalam buku ilmu dakwah (Ali aziz, 2004:4)

Untuk efektivitas dakwah banyak cara atau mediagybisa kita
gunakan, di antaranya: pers (surat kabar), radio, felevisi, internet, seni,
musik, dan lain sebagainya. Bicara tentang dakwaehtik dan inovatif, seni
musik dapat di gunakan sebagai alternatif dalanddisvah, melalui seni
lagu-lagu sebagai hiburan atau kesenangan yangdigseluruh dunia tanpa
memandang jenis kelamin dan usia (Qardlawy, 2081L: 3

Dilihat dari sisi sejarah, sesungguhnya upaya-upagayampaikan
ajaran Islam melalui media musik sudah dimulai mathunia tasawuf, musik
mampu membahagiakan jiwa ahli langit, malaikat dawa-jiwa yang
bercahayad] nafs al basitha) yaitu jiwa-jiwa yang substansinya lebih mulia
dari pada substansi alam jagat raya (Muhaya,20D32han Kalijaga dan
Sunan Bonang misalnya, mereka adalah dua dari reek@ayak tokoh
penyebar Islam yang menjadikan musik sebagai ntakaah. Menggunakan
seni sebagai media dakwah itu baik, asal seni kbexhya tidak berlebihan
dan tidak keluar dari ajaran Islam yang mengakdmatterkikisnya akidah
Islam. Dengan kata lain, corak musik yang dijadikaebagai sarana
berdakwah adalah musik Islami (bernafaskan Islaaghssatunya Qosidah
Modern Kidung Walisongo.

Dengan melihat realitas di atas, sebagai pelakwalakda’i) tentunya

harus memperhatikamaddah(materi dakwah) sesuai harapaad’u (mitra
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dakwah atau penerima dakwah). Materi (pesan) Dakwadhlah Al-Islam
yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits yang segaris besar terdiri dari:
a) Bidang Agidah b) Bidang Syariah c) Akhlak (Alzi&, 2005:94). Mengenai
isi (substansi) pesan ditentukan oleh seberaparglahansi atau kesesuaian
pesan tersebut dengan kondisbyektif da’j yaitu ‘needs” (kebutuhan) atau
permasalahan umat Islam. Oleh karenanya, dalam atalperlu diketahui
kebutuhan-kebutuharmad’'y, dan seberapa jauh pesan dakwah dapat
menyantuni kebutuhan dan permasalahan yang dihadagiu Relevansi
antara isi pesan dengan kebutuhan tersebut hermladtiaytikan sebagai
ketersantunan yang porporsional, artinya pemecatessalah atau pemenuhan
kebutuhan yang tidak asal pemenuhan, tetapi yapgtdaengarahkan atau
lebih  mendekatkanmad’'u pada tujuan dakwah itu sendiri, dan bukan
sebaliknya. Untuk itu maka pengolahan pesan dakieahsumbernya (Al-
Qur'an dan Hadits) akan sangat menentukan (Mur2@B0:28).

Untuk memberikan gambaran yang jelas, materi apg gaharusnya
disampaikan kepadaad’'udengan memperhatikan persoalan di atas, tentunya
dengan materi-materi yang mampu memberikan kesejbké (pencerahan)
yakni spiritualitas. Kecerdasan spiritual beragimampuan seseorang untuk
dapat mengenal dan memahami diri seseorang sepengkbagai makhluk
spiritual maupun sebagai bagian dari alam semd3tngan memiliki
kecerdasan spiritual berarti bisa memahami sepgrauhrakna dan hakikat

kehidupan yang dijalani dan ke manakah ia akan p&gystian, 2005:63).
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Dengan melihat pesan-pesan moral yang terkandufagndalbum
Qosidah Modern Kidung Walisongo, menurut hemat pgniBerdasarkan
uraian latar belakang di atas, penulis mencobakukden penelitian dengan
judul “Pesan Dakwah Dalam Syair Album Qosidah Modern Kgdu

Walisong@.

1.2 Rumusan Masalah
Apa pesan-pesan dakwah yang terkandung dalamadipaim Qosidah

Modern Kidung Walisongo?

1.3 Tujuan dan manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniladauntuk
mengetahui apa saja pesan-pesan dakwah yang digammalam Album

Qosidah Modern Kidung Walisongo. Sedangkan martfaatpenelitian yang

akan dilakukan adalah:

a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapamimrikan sumbangsih
bagi pengembangan limu Dakwah, khususnya terkaigale seni musik
sebagai media dakwah.

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapagle untuk menambah
pengalaman dalam hal membuat suatu karya senietayefahuan tentang
dunia musik. Selain itu sebagai informasi kepadaya@kat bahwa di

dalam Syair lagu khususnya Album Qosidah ModerruKglWalisongo,
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tidak hanya semata-mata hiburan tetapi juga tetdamsan-pesan

dakwahnya.

1.4 Telaah Pustaka

Ditinjau dari judul penelitian, terdapat beberapgidn yang telah
diteliti yang memiliki kemiripan atau hampir samendan judul yang penulis
teliti.

Pertama Puji Astuti (2004) dengan judul penelitiaMtatan Dakwah
Dalam Album Raihan Demi Masa” Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik analisis kualitatif melalui g®derfikir induktif yaitu
berangkat dari lagu-lagu, untuk kemudian ditariknegalisasi yang lebih
mengarah kepada kesimpulan. Dalam penelitian albam memberi
kesimpulan bahwa karya syair lagu Raihan album “Ddfasa” sebagai
musik Islami yang mempunyai visi dan migmar ma’ruf nahi munkar.
Sedangkan kesimpulan dari skripsi tersebut adalehgajak kepada kita
semua sebagai ciptaan Allah SWT untuk senantiasgyimaegai waktu dan
mensyukuri nikmat Allah (Astuti, 2004).

Kedug Anisa Zubaida (2005) dengan judul penelitiakluatan
Dakwah Islam Dalam Syair Lagu Iwan Fals (Studi Kadterhadap album
salam reformasi)Dalam penelitian tersebut penulis menggunakaroaeet
penelitian kualitatif. Peneliti mengungkapkan belper syair lagu yang
memuat seputar dakwah. Kebanyakan syair lagu Iveds berbicara tentang

kritik sosial, gaya hidup, patriotisme, cinta tarah cinta lingkungan hidup,
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rakyat kecil dan juga kepedulian sosial dan meragkan manusia agar tidak
lupa pada godaan Dunia. Karena hidup hanya semaemtaka jangan disia-
siakan, dan menjadikan Syariat sebagai pembatasndpergaulan (Anisa
Zubaeda, 2005).

Ketiga Arina Rosidah (2007) dengan judul peneliti&fesan-pesan
Dakwah Dalam Album “Aku Ingin Pulang” karya Ebiet @de”. penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatamiotik. Dari
penelitian ini didapatkan hasil bahwa karya EbietA8e khususnya lagu
dalam Album "Aku Ingin Pulang” merupakan suatu lkamnang ada unsur
dakwahnya dikarenakan di dalamnya berisikan pesaafpdakwah. Pesan-
pesan tersebut meliputi tiga materi pokok dalamddlewah yakni materi
tentang akidah, syari’ah dan akhlak. Penekanamddikwah Ebiet G. Ade
adalah pada hubungan antar manusia, alam dan Tahaa.Rosidah, 2007).

Dari penelitian yang penulis sebut di atas, adeetzgla persamaan
dan perbedaan, persamaanya adalah sama-sama keamjadlbum atau
musik sebagai media dakwah. Adapun perbedaankddgu dalam Album di
atas di tulis dalam satu bahasa, yakni: Indonesidangkan Album Qosidah
Modern Kidung Walisongo ditulis dengan beberaparv@masi) bahasa,
yakni: bahasa Arab, Indonesia, dan Jawa. Secarmuthan ketiga penelitian
di atas, masalahnya adalah persoalan seputar kaagamengan penelitian
tersebut setidaknya bisa memberikan pembelajai@n @encerahan kepada
mad’u. Adapun metodologi yang dipakai sangat vifiridéri ketiga contoh di

atas ada kesamaan metodologi yang nantinya akakadigdalam penelitian
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Album Qosidah Modern Kidung Walisongo dengan péiaeliArina Rosidah

(2007) dengan judul penelitian yakni penelitianlkaaf dengan pendekatan
content analysis. Walaupun metodologinya samaitetgpk kajian berbeda,
tentunya hasil yang akan didapatkan berbeda pefedeknya penelitian ini
ada relevansinya dengan penelitian-penelitian yasmulis sebutkan di atas.
Oleh karena itu, sepanjang pengetahuan penuligmalhi belum ada yang
meneliti sehingga menurut hemat penulis, karyaahrni bukanlahplagiat

atas karya orang lain, sehingga judul yang pentalgarkan layak untuk

diangkat.

1.5 Metode Pendlitian

Metode penelitian ialah suatu pengkajian dalam nedajgri
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitizitinjau dari sudut
filsafat, metodologi penelitian merupakan epistiogol penelitian, yaitu
bagaimana kita mengadakan penelitian (Husaini damdefo, 2001:42).
Menurut Cholid Narbuko, metode penelitian adalahuilyang mempelajari
cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikirantgaat secara terpadu
melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilamak mencari, menyusun
serta menganalisis dan menyimpulkan data-datangghidapat dipergunakan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaaatu
pengetahuan berdasarkan bimbingan Tuhan (Narb0k&, 2)

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuafitaikni prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif bekgta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamabl@dng, 2007:3)

Penelitian ini menghasilkan temuan yang tidak dagagpai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedtistét atau dengan
cara-cara lain dari kuantitatif. Dalam kontek inpeneliti dalam
memperoleh data tidak diwujudkan dalam bentuk angkaun data itu
diperoleh dengan penjelasan dan berbagai uraianb@mentuk lisan atau
tulisan. (Sudrajat, 2001: 17-18), obyek peneliirdmadalah kaset original
Album Qosidah Modern Kidung Walisongo.

Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif yangnya bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi untuk kemudgsusun,
dijelaskan, dan dianalisis. (Muhtadi, dkk: 2003:)128alam hal ini
mendeskripsikan, menjelaskan serta menganalisis 8ylaum Qosidah
Modern Kidung Walisongo.

. Definisi Konseptual

Definisi Konseptual adalah definisi yang mengundeapabstraksi
yang terbentuk oleh generalisasi dari hal-hal kb(eerlinger, 2000 : 48).
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memajoalni skripsi ini,
maka peneliti merasa perlu untuk menggambarkan mi@negaskan
maksud dan pengertian tentang pesan-pesan dakweh disampaikan

dalam album Qosidah modern Kidung Walisongo.
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a) Pesan-pesan dakwah atau kadang juga disebut mdadmvah
merupakan semua pernyataan yang bersumber dariuBbrQdan
sunah baik tertulis maupun lisan (Tasmara, 19%).:Mencari materi
dalam tujuan berdakwah tidaklah mudah, karena dipsay harus
mengetahui obyek dakwah sebagda’i juga dituntut untuk
mengetahui terhadap kondisi di mana materi itu atisampaikan.
Materi yang dibuat atau dirancang haruslah secetansatis dan
dibutuhkannya suatu sikap yang tegas dan pasti.iriaisebabkan
karena kelompok pendengandgd’u) nya itu mempunyai sifat selalu
ingin kepastian batin.

b) Album Qosidah Modern Kidung Walisongo merupakanuitbyang
diproduksi oleh civitas akademika IAIN Walisongong&@ang bekerja
sama dengan Elang Emas pada tahun 2005 yang harisiklagu. Di
dalamnya terdapat beberapa pesan dakwah, diardaramjuran
bersedekah, mengeluarkan zakat, tidak boros (bleale)
keseimbangan, membaca sholawat dan sebagainya.

c. Sumber Data
Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitianadalah
sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer yang digunakan adalah kasginak dari
ELANG EMAS RECORD dalam Album Qosidah Modern Kidung

Walisongo yang berisikan 10 lagu, yaknt:a Badratim, Shalatum
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Minallah, Mampir Ngombe, Ya Muhaimin, Ilahana, JangBerlebihan,
Sifat Wajib, Ya Sayyidi, Ya Rasulallah dan Telagtelduhan.

Sumber data sekundernya adalah data tangan kemludata yang
diperoleh dari penulis lain, berupa literatur bukaku yang berkisar tema
tersebut. Selain itu catatan tentang hal yang tarkaengan tema yang
diambil dari situs situs internet.

d. Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh data dari penelitian ini, penatisnggunakan
Metode dokumentasimetode ini merupakan bahan tertulis atau benda
yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau alkdiveetentu (Suprayogo,
2001:164). Pada penelitian ini, dokumentasi betkgset original album
Qosidah Modern Kidung Walisongo.

e. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaan kdatialam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasig@ngarimbun,
1995: 263). Setelah data terkumpul maka untuk memyeah dalam
penelitian, penulis menggunakan metode-metode wkag membantu
penulis menstranskrip syair lagu Album Qosidah Mod&idung
Walisongo.
Content Analysis atau biasa disebut dengan anadisisitu
penelitian yang dilakukan terdapat pesan-pesan #abang-

lambang melalui media cetak seperti pesan dakwalatleurat
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kabar, majalah, buku, puisi, lagu-lagu, cerita eakynusik, teater,
sandiwara dan sebagainya (Syam Nur, 1997: 53).

Penelitian dengan metode analisis isi digunakanukunt
memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang nojsakan
melalui  lambang yang terdokumentasikan atau dapat
didokumentasikan. Dengan menggunakan metode anaisakan
diperoleh suatu hasil atau pemahaman terhadapsainpkomunikasi
yang disampaikan oleh media massa, kitab suci atamber
informasi yang lain secara obyektif, sistematis) delevan secara
sosiologis. (Imam Suprayogo dan Tobroni, 2001: 154)

Analisis isi (content analysis) merupakan analigmsiah
tentang isi pesan atau komunikasi. Dengan menaanpiiga syarat
yaitu objektifitas, pendekatan sistematis dan gdisasi. Artinya
harus mempunyai sumbangan teoritik (Muhajir, 1988:

Secara garis besar analisis ini membuat infererfsignsi
yang dapat ditiru (replicable) dan data dengan ééaonta (Bungin,

2004: 139-173).

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagidalam lima bab,
sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan, berisi tentang pengantar terhadap bab
berikutnya dan yang perlu dilakukan guna menginémikan masalah

metodologi. Pada bab pertama ini terdiri dari sab Paitu latar belakang,
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rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiafguin pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, landasan teori yang berisi tentang tinjauan umum
mengenai pesan dakwah yang merupakan bahan adaam mi@ngkaji pokok
masalah yang akan dibahas dari judul tersebut.dsardteori ini disampaikan
baik secara umum maupun secara rinci yang merupBkagejawantahan
dari penelusuran pemikiran yang berkaitan dengdual jekripsi. Bab kedua
ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu tinjauamadeg pesan dakwah, tinjauan
tentang seni musik, dan relevansi antara pesanmal@wsidah Modern
Kidung Walisongo dengan dakwah kekinian.

Bab ketiga, merupakan gambaran Album Qosidah Modern Kidung
Walisongo, yang kemudian diikuti dengan pembahadsdam bab berikutnya.
Pada bab ini di bahas beberapa sub bab yaitu sejatdrnya, struktur
organisasi, lirik lagu dalam album Qosidah Moderdutg Walisongo.

Bab keempat, analisis atau pembahasan atas data-data yang telah
dituangkan dalam bab sebelumnya berisi tentangsepksan-pesan dakwah
Album Qosidah Modern Kidung Walisongo.

Bab kelima, penutup berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan

penutup.
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BAB I

TINJAUAN UMUM PESAN DAKWAH DAN SENI MUSIK

2.1 Tinjauan Tentang Dakwah
2.1.1 Pengertian Dakwah
Kata dakwah secara bahasdiriiolog) berasal dari bahasa Arab

yaitu dari susunan kata:
eled/ser-gc—len

Artinya: Do'a, seruan, panggilan, ajakan, undangan, petaan.
(Masdari, 1987:12).

Sedangkan orang yang melakukan seruan atau aj&kaebtt
terkenal dengan sebutadai, yakni orang yang menyeru. Tetapi
mengingat bahwa proses memanggil atau menyeru btersgiga
merupakan suatu proses penyampaiaabligh) atas pesan-pesan
tertentu, maka dikenal pula istilamuballighyaitu orang yang berfungsi
sebagai komunikator untuk menyampaikan pesan keppithak
komunikan (Tasmara, 1997: 31).

Dilihat dari arti secara lughawi maka semua malatenéh adalah
positif dan merupakan suatu kegiatan yang aktifeKa itu penggunaan
istilah dakwah seyogyanya hanya diperuntukkan againa Islam saja.

Sedangkan pengertian dakwah menurut istilderminolog)
terdapat keanekaragaman dalam memberikan defiDisantara tokoh

yang memberikan definisi antara lain:
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1. Syekh Ali Makhfud
Dalam kitab Hidayatul Mursyidin Syekh Ali Makhfud
mengatakan dakwah adalah “mendorong manusia uné&rkudt
kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeeneka kepada
kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan muagar
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat” (Ali Mahttiz1 7).
2. Drs H.M Hafi Anshori
Dakwah adalah semua aktivitas manusia muslim dandal
berusaha merubah situasi kepada situasi yang sedergan
ketentuan Allah SWT, dengan disertai kesadaranaaggung jawab
baik terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan a€dp Allah SWT
(Anshari, 1993: 11).
3. Amrullah Achmad
Pada hakekatnya dakwah Islam adalah aktualisashijma
theology yang dimanisfestasikan dalam suatu sistesgiatan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yaladxukian
secara teratur untuk mengetahui cara merasa, remgak bertindak
dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Ididam semua
segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentur(@d, 1985:2).
4. Aboebakar Atjeh
Dalam bukunyaBeberapa Catatan Mengenai Dakwah Isjam
mengatakan, “Dakwah adalah seruan kepada selurah nmanusia

untuk kembali pada ajaran hidup sepanjang ajaréahAlang benar,
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dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat) Yeaik”
(Atceh. 1971: 6).
. Prof. H.M. Arifin, M.Ed

Dakwah adalah sebagai suatu kegiatan ajakan bd&mda
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagaipgag dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaiilain
baik secara individual maupun secara kelompok agpaya timbul
dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikaghmgatan, serta
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesasa@g@eyang
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unswr-paksaan
(Arifin, 2004: 6).

Dengan demikian maka esensi dakwah adalah terietala
ajakan, dorongan (motivasi), rangsangan serta bigali terhadap
orang lain untuk menerima ajaran agama Islam dengamuh
kesadaran demi untuk keuntungan pribadinya serfalikan untuk
kepentingan juru dakwah atau yang sering disebogate sebutan
D’ai.

Esensi Dakwah bukan terletak pada usaha merubajaraéat,
tetapi lebih berorientasi pada usaha menciptakaerkpatan bagi
masyarakat untuk merubah diri dengan kesadarapetaahamannya
terhadap masalah yang mereka hadapi. Menurut esansiakwah

ini dapat dilaksanakan dalam empat macam kegigéaiui,
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Yad'una ila al-khaiy yaitu menyampaikan dan menyeru kepada
ummat manusia agar mereka menerima dan mengamalkan
ajaran Islam dalam seluruh aspek kehidupan denggakinan
bahwa agama Islam merupakan satu-satunya aganta st
seluruh ummat manusia yang dapaenghantarkarmanusia
kepada kebahagiaan hidup yang hakiki dan menjaaibseu
kebaikan dan kebenaran (al-khair) yang tidak dikaguagi.

Amar Ma'ruf, yaitu memerintahkarkepada manusia terutama
yang menerima agama Islam sebagai jalan hidupnyak un
memperbuat kebajikan dan segala hal yang diridhikahA
SWT, berupa ucapan dan perbuatan yang melahirkan
kemaslahatan bagi manusia, baik perorangan maupun
masyarakat.

Nahi Al-Munkar yaitu mencegah atau menghalangi setiap
bentuk kemunkaran yaitu setiap hal yang tidak doidAllah
SWT, yang apabila dikerjakan dapat membawa kerud&m
bencana terhadap seluruh manusia dan masyarakat.

Taghyir Al-Munkar yaitu membasmi atau merubah dan
menghilangkan setiap bentuk kemunkaran yang tetatgtam
kehidupan manusia dengan mencurahkan segala macam
kemampuan, sehingga kemunkaran tersebut hilangedegah-

tengah kehidupan manusia (Wafiyah & Awaluddin, 2085
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2.2 Dasar dan Tujuan Dakwah
2.2.1 Dasar Dakwah
Dakwah merupakan suatu kewajiban yang tidak bitawvdr--

tawar, dan tidak boleh menyembunyikan apa yangbwdigampaikan
dalam keadaan apapun. Setiap muslim diwajibkan arapgikan
Dakwah Islam kepada seluruh umat manusia, sehingggaka dapat
merasakan ketenteraman dan kedamaian. Akan tk&entraman dan
kedamaian itu tidak dapat terwujud kecuali apalsi#diap Muslim
sadar bahwa di atas pundaknya ada amanah yanghesugia tugas
dakwah secara universal, yang tidak dibatasi olaktwy tempat, dan
keadaan. Dasar hukum kewajiban dakwah tersebutakastigebutkan

dalam Al-Qur'an, di antaranya Surat Al Maidah a/at

RIOD€ER"OW@a I ¢ O&e@O83% O 43
¢ PO AL P 2 N, & H ¢ <=

ARNOESO B A&EVAH00 ITYNE 00+ wRD
Q6 G HHOT @ NOw FnlDPGH s SRHAW

+ o @0 g D€EO®d v ARG O
Lo OCwede HINE 0€ONO-D>0
ON.07&;®0 oo A oS OQ RO
¢ xEZ BN AOIEM@a S L A=Al DY) INRVCIZ Ot

XN, I

Artinya: "Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepada
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa gan
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafi{Depag RI, 1989: 172).
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Surat Al Imron ayat 104:

<OOAL ALAESQ HE JIRZI=E Z=gNRIoY Jm
RNOIOOuEi S OEEIRO $HAKK{OSO
¢)ORBRE- 6060

QAo OR® DO e N

&I &R YL )Y e YeX In
@ &% OovwiONLD S0 g RO EXCON W S
CDEF S PO RAGACON W b KEDO

Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan unaaigy
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangumma'r
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orangorang
yang beruntung(Depag RI, 1989: 93).

Sabda Rasulullah SAW:

(ol ol g) ) g e ) g2l

Artinya: "Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ay@#adist
Riwayat Al Bukhari) (Nawawi, 1986: 9).

Dari beberapa Nash di atas, dapat disimpulkan hukum
berdakwah adalah wajib dan dengan adanya kewajiesdakwah
bagi setiap individu muslim (fardhu ain), maka dakwmenjadi
kewajiban bersama (fardhu kifayah), bukan tanggamgb sebagian

orang atau kelompok saja.

2.2.2 Tujuan Dakwah

Tujuan Dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai
melalui tindakan, perbuatan atau usaha. Dalam rkafa dengan
dakwah, maka tujuan dakwah dapat diklasifikasikeenjadi tujuan

umum dan tujuan khusus (Pimay, 2006: 7-8)
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Tujuan umum

Tujuan Dakwah secara umum adalah menyelamatkan umat

manusia dari lembah kegelapan (kekafiran) dan mesatoza

ke tempat yang terang benderang (cahaya imam) yang

dipantulkan ajaran Islam sehingga mereka dapat hateli

kebenaran. Dengan kata lain, tujuan dakwah adakangikis
habis segala bentuk kemusyrikan dan menegakkaranajar

tauhid sebagai jalan kebenaran yang menyelamatkaat u

manusia dari kesesatan dan kebathilan.

Tujuan Khusus

- Terlaksananya ajaran Islam secara keseluruhan deaga
yang benar dan berdasarkan keimanan, sehinggajterwu
masyarakat yang menjunjung tinggi kehidupan beragam
dengan merealisasikan ajaran Islam secara penuh dan
menyeluruh.

- Terwujudnya masyarakat muslim yang diidamkan dalam
suatu tatanan hidup berbangsa dan bernegaramedtimnur,
damai sejahtera di bawah limpahan rahmat karunia da
ampunan Allah SWT.

- Mewujudkan sikap beragama yang benar dari masyaraka

atau dapat juga berarti ajakan untuk merubah keadaa
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manusia kepada yang lebih baik secara fisik mauopamtal
(min al-dlulumat ila alnur).
Adapun tujuan Dakwah dilihat dari segi materinyalal:
Tujuan Agidah, yakni tertanamnya aqidah tauhid yamantap di
dalam hati setiap manusia, sehingga keyakinannywdap ajaran-
ajaran Islam tidak diikuti dengan keragu-raguanaliRasi dari
tujuan ini adalah orang yang belum beriman menmiiman, dan
orang yang sudah beriman semakin mantap keimanannya
Tujuan hukum, yakni kepatuhan setiap manusia teqndtikum-
hukum yang telah ditetapkan Allah SWT. Realisaguan ini
misalnya orang yang belum mau menjalankan ibadalnjatie
beribadah, dan lain sebagainya.
Tujuan akhlak, yakni terbentuknya pribadi muslimngaberbudi
luhur dan dihiasi dengan sifat-sifat terpuji sdréssih dari sifat-sifat
yang tercela. Realisasinya dapat terwujud melalbuhgan manusia
dengan Tuhannya, sikap terhadap dirinya senditgnddubungan
dengan manusia lain, dengan sesama muslim daruhiggk sekitar

(Pimay, 2006: 12).

2.2.3 Unsur-Unsur Dakwah
Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adadatponen-
komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatanatakw

Unsur-unsur tersebut adalah :
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1. Dai (pelaku dakwah)

Dai ialah orang yang melakukan dakwah, yaitu orang yang
berusaha mengubah situasi kepada situasi yang ise®umgan
ketentuan-ketentuan Allah SWT baik secara individuaupun
berbentuk kelompok (organisasi), sekaligus sebagaiberi informasi
dan pembawa misi (Anshari, 1993: 105).

Namun pada dasarnya semua pribadi muslim itiu lb&npe
secara otomatis sebagai dai atau orang yang memajlanpmtau dalam
bahasa komunikasi dikenal sebagai komunikator. kKJntu dalam
komunikasi dakwah yang berperan sebagai dairaténalighadalah:

- Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat gargllaf
(dewasa), dimana bagi mereka kewajiban dakwah rakampsuatu
yang melekat tidak terpisahkan dari misinya sebgmgmiganut
Islam, sesuai dengan perintah: "Sampaikan walasatinayat".

- Secara khusus adalah mereka yang mengambil spasiadthusus
(mutakhasiy dalam bidang agama Islam yang dikenal dengan
panggilan ulama (Ali Aziz, 2004: 80).

Sebagai praktisi dakwah, mengetahui serta memabiaguiafi
Rasulullah dalam bidang dakwah sangat besar artinfik dijadikan
contoh. Bagaimana beliau memiliki sifat sabar darakter yang tidak

mengenal putus asa ketika dakwahnya ditolak or&agaimana
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lemah-lembut beliau dalam menyampaikan ajaran Isldiam
bagaimana ketegasan beliau dalam memberi kebi@&arbagaimana
ketangkasan beliau dalam menghadapi tantangan dtgha
keyakinannya. Begitu pula sifat-sifat yang lain gaeda pada masa
Rosulullah SAW seperti menghormati orang ldikhlas, Tasamuh,
Tawadhu' dan lain sebagainya. Semua itu menjadi contoh Yk

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat alAhzath a¥:

SYIAECROO ONx AL2E e ¢48) AXI@D $O¢Q A
<OecGHOHRO NOeOE AL * o S
BXUARY O 0 ¢ $) AXl@D ITAOW,. erw

L IR R X0 RNYVOPARaRtR Ay A Lo
A Lo S X2l 1 X Jm| QG HT N S
S G O @Y F Xl

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah sturi
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kaam
dan dia banyak menyebut AllafDepag RI, 1989: 670).

Karena itu, para juru dakwah yang datang kemudpara(
sahabat dan tabi' in) selalu berpedoman pada cata&ivah yang

dilakukan oleh Rasulullah SAW (Wafiyah & Awaludinntay, 2005:

10).

Demikian hendaklahd’ai berusaha mengingat pesan-pesan
yang disampaikan dengan hukum yang dalil-dalileyddpat di dalam

Al Qur'an, kemudian selanjutnya memahami tentangna-sunnah

sebagai penjabaran dari kandungan Al-Qur'an yatkgdang hukum-

hukum yang ditetapkannya hanya bersifat umum.
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2. Mad'u da'wah(penerima dakwah)

Mad'u adalah seluruh manusia tanpa ada pengecualian, baik
sebagai individu maupun kelompok, baik manusia yaegagama
Islam maupun tidak (Ali Aziz, 2004: 90).

Seluruh manusia sebagai penerima dakwah sebab pada
hakekatnya turunnya agama Islam dan kerisalaham Mabammad
SAW itu berlaku secara keseluruhan untuk seluruatumanusia tanpa
memandang budaya, adat, warna kulit dan lain sébzmgyaMad’u
dakwah ini telah menjadi perhatian khusus sejaki N&thammad
SAW, sehingga beliau sendiri memperingatkan juriiwdén untuk
senantiasa memperhatikan objek dakwah. Dalam hal Nabi

bersabda:

Artinya: "Kami diperintahkan untuk berbicara kepada manusia
menurut kadar akal mereka masing-masing (Shahih
Muslim hal.155)
Dakwah Islam senantiasa memperhatikan kondisi ndadiutu
sebabnya Islam berkembang pesat ke seluruh pedijuria (Wafiyah
& Awaludin Pimay, 2005: 12).

3. Maddatud da'walfmateri dakwah)
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Shalawat menurut arti bahasa adalah “Do’a”, sekkamg
menurut istilah adalah bersalawat mempunyai beberagi dan
maksud yang berbedpertama Sholawat dari Allah berarti pemberian
rahmat, kedua Sholawat dari malaikat berarti permintaan ampunan,
dan ketiga Sholawat dari orang-orang mukmin berarti berdoaagap
diberi rahmat seperti dengan perkatadAllahumma shalli ala
Sayyidinaa Muhammad’Dengan mengucapkan perkataan seperti:
Assalamu'alaika ayyuhan Naditinya:

"Semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi”

(http://sholawatwahidiyah.com/id/rsl/shlwt.hxm

Firman Allah SWT dalam surat Al Ahzab ayat. 56:
DEQO®XZZTO#ONHIL OO AL 3 OHRO
LT CEOC e OE=¢R ¢§)0oHY®ORO
& A A Lo S ¢ O&5a@083% O €3
NOVONHIR B-O-HEDO B-URCGIL @7
4 OO RNES Ols B -0€CON.&HRR®
&N,
Artinya:  “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bersholawat untuk nabi. Hai orang-orang yang benmma
bersholawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya(Depag RI, 1989: 427).

Dalam hadist Nabi yang diriwayatkan Sa’id bin Unzsr
Anshari, ia termasuk orang yang mengikuti perandababahwa
Rasulullah SAW. Bersabda:

“Barangsiapa di antara umatku yang membaca salavwaska satu
kali dengan ikhlas dari lubuk hatinya, maka Allahemarunkan

sepuluh rahmat kepadanya, mengangkat sepuluh deyaa dan
menghapus sepuluh kesalahany@uhaidah, 1990:147).
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Dalam ibadah-ibadah yang lain, Allah memerintahkapada
hamba-hamba-Nya untuk mengerjakanya. Namun khusalamd
perintah membaca salawat, Allah menyebutkan bahlah Aendiri
bersalawat atasnya, kemudian memerintahkan kepadaikai-Nya,
baru kepada orang-orang yang beriman. Dengan pseajelini bisa
dimengerti jika selawat merupakan ibadat yang damigena. Dengan
dasar tersebut, lantunan salawat merupakan subyamg tepat demi
tercapainya tujuan dakwabh.

Dakwah merupakan upaya pembebasan manusia secara
fundamental, yaitu aktualisasi teologis (iman yahganifestasikan
dalam sistem kegiatan dalam bidang sosial kemadsytara). Kondisi
ini dilaksanakan secara teratur untuk mempengacana merasa,
berpikir, dan bertindak pada dataran kenyataarvichal dansosio
kultural dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semaga s
kehidupan.

Dengan begitu esensi dakwah itu sendiri adalalvitdgi dan
upaya untuk mengubah manusia, baik individu mauqmlektif, dari
situasi yang tidak baik kepada situasi yang lelalk.oSementara itu,
dalam bahasa Islam dakwah adalah tindakan mengkasikean
pesan-pesan Islam. Dakwah adalah istilah teknig ymua dasarnya
dipahami sebagai upaya untuk menghimbau orangkkaiarah Islam.
Karena dalam dakwah tersebut terdapat penyampai@ammiasi ajaran

Islam berupa ajakan untuk berbuat baik dan larangarbuat
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kemunkaran, nasihat dan pesan, peringatan, peadidikdan
pengajaran dengan segala sifat-sifatnya (Ali A2i)4: 10).

Unsur-unsur dakwah meliputda’i (pelaku dakwah)mad’u
(penerima dakwah)wasilah (media dakwah),thorigah (metode
dakwah) atsa (efek dakwah) damaddah(pesan, materi dakwah).

Maddah atau pesan adalah keseluruhan dari apa yang
disampaikan olelda’i. Pesan ini mempunyai inti pesan (tema) yang
sebenarnya menjadi pengarah di dalam mencoba mamgiikap dan
tingkah laku mad’'u Pesan dapat secara panjang lebar mengupas
berbagai segi, hamun isi pesan dari dakwah akaalusetengarah
kepada tujuan akhir dakwabh itu (Widjaja, 2000: 32).

Maddah (pesan) dakwah, merupakan unsur yang harus ada
(inti) dalam proses dakwah yang disampailah kepadamad’uyang
mengandung kebenaran dan kebaikan yang bersumibekl-d@uran
dan Hadist. Oleh karenanya hakekat dakwah tidalatddiepaskan
dari tujuan dakwah. Dalam hal ini jelas bahwa yamenjadimadah

adalah ajaran Islam itu sendiri (Ali Aziz, 2004)94
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Secara garis besar materi dakwah dapat di skensakegai berikut:

Al Islam
v

Akhlak Syari‘ah Akidah

v

Ikhsan

l l

;W ¢ Muamalah Ibadah
Terhadap Terhadap
makhluk Khalig (Allah)
v i v
Tasawuf
Rumah Iman
Hidup
mati
v
bukan manusia v v v
manusia
1. Nabati 1. Diri sendiri  Sistesfaim Rukun Islam  Keyakinan
2. Hewani 2. Keluarga 1. Hukum 1. Syahadat 1. Kpd Allah
3. Bumi 3.Tetangga 2. Pendidikan2. Sholat 2. Kpd
Malaikat
4. Air, d1l 4. Masyarakat 3. Politik 3. Zakat 3. Kpd Kitab
4. Ekonomi 4. Puasa 4. Kpd Rosul
5. Keluarga 5. Haji 5. Kpd hari akhir
6. Sosial budaya 6. Kpd
Qadha Qodar

Materi dakwah memang ajaran Islam itu sendiri yang
merupakan agama terakhir dan sempurna. Sejalanadetguan
dakwah yang ingin membawa dan mengajak manusia jmenu
kebahagiaan dunia dan akhirat sebagaimana tujuamaagslam itu
sendiri, maka materi dakwah sejak dulu hingga kensumber pada
ajaran Islam. Kemudian karena objek sosial danukallt selalu

mengalami perkembangan, maka dengan sendirinya lifpEne
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terhadap agama akan mengalami perubahan pula. &aiten

diperlukan kajian yang intens mengenai materi aja gang sesuai
dengan objek dakwah dan mana yang tidak sesuaiadekgndisi

sosial objek dakwah (Wafiyah dan Awaludin Pimay02012).

Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pgdant
dakwah yang hendak dicapai. Namun secara globauMemsmuni
Syukir dalam bukunydDasar-dasar Strategi Dakwalslam” bahwa
maddah dakwah itu pada garis besarnya dapat di kelompokka
menjadi tiga (3) yaitu:

a. Masalah agidah
Aqgidah dalam Islam adalah bersifat I'tiqad bathahiyang
mencakup masalah-masalah yang erat hubungannyardemkun
iman. Dibidang aqgidah ini bukan saja pembahasateryaju pada
masalah-masalah yang wajib di imani, akan tetagermdakwah
meliputi juga masalah-masalah yang dilarang sebkgeannya,
misalnya syirik (menyekutukan adanya Allah), ingkdengan
adanya Allah, dan sebagainya.
b. Masalah syari' ah
Syari‘ah dalam Islam adalah berhubungan erat desgaih
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraftunkom Allah
guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tyshalam
mengatur pergaulan hidup antar sesama manusialdfiasasalah

yang berhubungan dengan masalah syari'ah bukanteséjatas
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pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah pankenaan
dengan pergaulan hidup antara sesama manusiautliperjuga.
Seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetanggrisan, dan
aural-amal sholeh lainnya. Demikian juga larangdiahAseperti
berzina, mencuri, dan sebagainya termasuk pula lamasang
menjadi materi dakwah Islamdhi anil munkarj
c. Masalah akhlak

Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai nnate
dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk rgksm
keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun akhildderfungsi
sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhla&ngupenting
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislarakam
tetapi akhlak adalah sebagai penyempurna keimanan d
keislaman. Sebab Rasulullah SAW sendiri pernahabeis yang

artinya:

(ool 5)) GAY | a)lSa LaaiY Ciiny Lail
"Aku (Muhammad) diutus oleh Allah di dunia ini hatah untuk
menyempurnakan akhlak(Hadist Riwayat Bukhori) (Syukir,
1983: 60).
Menurut Enung Aswaya materi dakwah terdiri daratlgategori,
diantaranya:
1) Manajemen Qolbu

Manajemen Qolbu hubunganya dengan pekerjaan hadrtse

mengatur niat, sabar, ikhlas, jujur, lemah-lembayukur nikmat,
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2)

3)

berprasangka baik dan sebagainya. Materi Manaje@udbu disebut
juga dengan materi akhlak. Bagaimana seseorang mamperapkan
perilaku ikhlas, jujur, dan sabar akan dijelaskitam materi ini.
Materi ini penting untuk disampaikan dalam setiag berdakwah
karena salah satu tujuan dari berdakwah adalah eroib akhlakul
karimah, yatiu akhlak yang baik seperti yang tedatontohkan Nabi
Muhammad SAW
Kesalehan Sosial

Kesalehan sosial yakni format hubungan seorang lmiakh
dengan makhluk lain seperti wirausaha, pendidikepemimpinan
dan sedekah (membantu orang lain). Kesalehan siesiglan kata lain
dapat dikatakan dengan syari’ah. Karena materi I€kaa sosial
berkaitan dengan hubungan antara manusia dalamduen
bermasyarakat. Segala masalah yang berhubunganarddaagrat
manusia sebagai makhluk sosial di atur dalam materi
Kesalehan Individual

Kesalehan Individual kategorinya adalah yang béwsaatan
seorang hamba kepada Tuhan-Nya dalam melaksanakanrukun
Islam dan enam keyakinan pada rukun iman sepertiegakkan
sholat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa gigiklaanampu (

Asmaya, 2003: 121-122).
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Sedangkan Moh. Ali Aziz mengutip pendapat Ali Yabighwa
maddahdakwah pada garis besarnya dapat dikelompokkan aaieni
lima (5), yaitu;

(1). Masalah kehidupan

Alhayat (kehidupan) yang dianugerahkan Allah kepada
manusia merupakan modal dasar yang harus diperganak
secermat mungkin.

Dakwah memperkenalkan dua jenis kehidupan, yaitu
kehidupan di bumi yang sangat terbatas ruang daktuwal-
hayatuddunyp dan kehidupan akhirat yang terbatas dan kekal
abadi sifatnya.

(2). Masalah manusia

Bahwa manusia adalah makhlukmuhtarom” yang
hidupnya harus dilindungi secara penuh. Kemulisalapmanusia
(al-karamatul insaniyyah menempatkan manusia dalam dua
status;

a. Ma’'shum yakni mempunyai hak hidup, hak memiliki, hak
berketurunan, hak berpikir sehat, dan hak yang arauntg
keyakinan yang imani.

b. Mukhallaf, yakni diberi kehormatan untuk mengembang tahklif
atau penegasan Allah yang mencakup;

1. Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulasi&ep

Allah
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2. Pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam perilak
dan perangai yang luhur
3. Memelihara hubungan yang baik, yang damai, danrruku
dengan lingkunganyagsialdannatural).
(3). Masalah harta benda
Masalah benda (mal) yang merupakan perlambang

kehidupan Ziyanatulhayatid dunyaQS. Kahfi: 46

L 21N N €X PENRVCIZSaR R dm R BROM@a S

POIUe0R v we I 200 CON™
a ¢ @ORITOO Wa I

26 COOFEDVIEm M Wa €0
NO B 26 ORI REOCOO wa 3

brHHE 00 HNeRE=60 ROGYKN
&F0P ¢XeLO NOTFOE K¢

Artinya: "Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupanidun
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalabit
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baikuknt
menjadi harapan(Depag RI, 1989: 300).

Tidak dibenci dan hasrat untuk memilikinya tidak
dimatikan atau dibekukan. Akan tetapi, ia hanyaaikan dengan
ajaran gona’ah dan dengan ajaran cinta sesama dan
kemasyarakatan, vyaitu ajaran “infaq” (pengeluaramau a

pemanfaatan) harta benda bagi kemaslahatan dirmdagarakat.

(4). Masalah ilmu pengetahuan
Dakwah  menerangkan tentang pentingnya ilmu

pengetahuan dan bahwa Islam menetapkamubut ta’lim
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(Leerplicht)danwujubut ta’lim dan enderwijsplich}, Sebab ilmu

adalah hak semua manusia . Islam menetapkan tiga ijau

pengetahuan.

a. Mengenal tulisan dan membaca.

b. Penalarangn-ndhaj dalam penelitianat-taamu) atas rahasia-

rahasia alam.

c. Penggambaran di bumi seperti study tour dan exsipédiah
(5). Masalah akidah.

Keempat masalah pokok yang menjadi materi dakwah di
atas harus berpangkal pada akidah Islamiyah. Akidahgikat
kalbu manusia dan menguasai batinnya. Akidah inyahg
membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh karenaparfama
kali yang dijadikan materi dakwah Rasulullah adalah
akidah/keimanan. Dengan iman yang kukuh akan kateguhan
dan pengorbanan yang akan selalu menyertai sediagkdh
dakwah. (Ali Aziz, 2004: 96-97).

2. Wasilatudda'wah (media dakwabh)

Media dakwah yaitu segala sesuatu yang membantu
terlaksananya dakwah di dalam mencapai tujuanng#l berupa
benda ateriil) atau bukan bendar{materia) (Anshari, 1993:176).

Alat-alat dakwah banyak sekali masing-masing kita
kelompokkan menjadi lisan, tulisan, lukisan, dambpatan (Umary,

1984: 59). Perinciannya adalah sebagai berikut:
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. Lisan, inilahwasilah yang paling sederhana yang menggunakan

lidah dan suara, dakwah dengamasilah ini dapat berbentuk

meliputi: bacaan ayat suci, berkhotbah, pidato, gagm,

menyanyi, percakapan, dan lain-lain.

. Tulisan, meliputi: artikel, buletin, spanduk, sutbar, berita,

buku, dan lain-lain.

. Lukisan, meliputi: karikatur, lukisan, gambar, te#t bioskop,

foto, dan lain-lain.

. Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang rand

pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya.

. Perbuatan, meliputi: akhlak yang baik, silaturahrta;ziah,

pengobatan, persahabatan, pertolongan, dan lain-lai
Sedangkan dakwah dilihat dari bentuknya dapat dibag

. Berbentuk materi (benda), misalnya:

Jika dakwah itu disampaikan secara lisan, makarldizn
alat-alat, seperti: pengeras suara, podium, didieyisi, video, dan
sebagainya. Jika dakwah itu disampaikan secaraatylimaka
diperlukan alat tulis menulis, majalah, surat kalmrletin, dan
sebagainya. Jika dakwah melalui kesenian, maka kasénian
itupun juga merupakan alat dakwah.

. Berbentuk immateri (bukan benda), misalnya:
Termasuk di dalamnya penguasaan bahasa dan jugdemet

didalam penyampaian dakwah itu sendiri, dan akit-mhmateri
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lainnya baik preventif (pencegahan) maupurepresif (bersifat

menghambat).

Alatpreventif berupa:

a) Tata tertib yang harus ditaati.

b) Anjuran dan perintah untuk melakukan sesuatu yaiig b

c) Larangan yang berupa ajakan atau saran untuk ringddkukan
sesuatu.

d) Tugas yang wajib dilakukan atau diselesaikan.

e) Disiplin yang berupa sikap mental penuh keinsyatim
kesadaran mematuhi terhadap perintah dan menjauhi
larangannya.

Alat represif berupa:

a) Pemberitahuan terhadap sesuatu yang kurang barktidgl
dilakukan.

b) Teguran terhadap adanya pelanggaran.

c) Peringatan yaitu kalau sudah diberi teguran masia s
melakukan yang kurang baik.

d) Hukuman yang diberikan sebagai akibat pelanggatan a
hukuman sebagai titik tolak agar tidak terjadi pglgaran lagi.

e) Hadiah/ganjaran, yaitu sesuatu yang menyenangKaerikin
kepada seseorang karena prestasinya.

Alat dilihat dari segi penerapannya, dapat dibagi:



a) Alat yang langsungdfrect): yaitu alat yang digunakan pada
waktu dakwah itu dilaksanakan.

b) Alat tidak langsung ifdirect): yaitu alat tersebut walaupun
tidak langsung dipakai namun menunjang terhadagkpahaan
dakwah.

3. Tharigatud da'wal{metode dakwah)

Kata metodeberasaldari bahasa Latimethodusyang berarti
cara. Dalam bahasa Yunamiethodhusberarti cara/jalan. Sedangkan
dalam bahasa Inggnmeethoddijelaskan dengan metode atau cara. Kata
metode telah menjadi bahasa Indonesia yang menpkkigertian
suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang dikamtsecara jelas
untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuanam@nsistim, tata
pikir manusia (Ali Aziz, 2004: 122). Sementara dalam komunikasi
metode dakwah lebih dikenal dengapproach,yaitu cara-cara yang
dilakukan oleh seorang dai atau komunikator unt@neapai tujuan
tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang.

Ketika membahas tentang metode dakwah pada umumnya
merujuk pada surat An-Nahl ayat 125:

AERNE=40 S=O0NIEAR FORERYO W2 0s

O ORCRER ¢ ME e e N
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Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamalk
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaa
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Nan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meada
petunjuk”(Depag RI, 1989: 421).

Dalam ayat tersebut metode dakwah ada tiga, yaitu:

a) Hikmah (berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondis
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kenaampu
mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaranajdséam
selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksakatiaeratan).

b) Mauizatul hasanah(berdakwah dengan memberikan nasehat-
nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam deaga kasih
sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yangnpakan itu
dapat menyentuh hati mereka).

c) Mujadalah billati hiya ahsan(berdakwah dengan cara bertukar
pikiran dan membantah dengan cara yang sebaikymi@angan
tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak pulagalen
menjalankan yang menjadi sasaran dakwah) (Ali AZ004: 136).

Namun berdasarkan pada kemampuan (potensi) manusia,
metode dakwah itu dapat diklasifikasikan sebagakbe

a) Bil qolbi yaitu cara kerja dalam melaksanakan dakwah (armruma

nahi munkar) sesuai dengan potensi aktual hati s@anyang

sifatnya meyakini dan menolak dakwabh.



b) Bil lisan yaitu cara kerja yang mengikuti sifat dan prosddian
dalam mengutarakan cara-cara, keyakinan, pandangan,
pendapat.

c) Bil yaad yaitu suatu cara kerja yang mengupayakan terwypudn
ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan sosialgalencara
mengikuti prosedur kerja potensi manusia yang leerbati,
pikiran, lisan, dan tangan fisik yang tampak dalkeutamaan
kegiatan operasional.

4. Atsarud da'wal{efek dakwah)

Atsar sebenamya berasal dari bahasa Arab yang berarti
bekasan, sisa, atau tanddsar (efek) sering disebut dengéeed back
(umpan balik) dari proses dakwah. Kebanyakan gaiamenganggap
bahwa setelah dakwah disampaikan maka selesailatiatia Padahal
atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langgavah
berikutnya. Penelitian/evaluasi terhadap penerimaaakwah
ditekankan untuk dapat menjawab sejauh mana aspekbghan
tersebut, yakni:

a) Efek kognitif, mad'u akan menyerap isi dakwah tersebut melalui
proses berpikir, dan efek kognitif ini bisa terjgdda ada perubahan
pada apa yang diketahui, dipahami, atau dimengéett mad'u
tentang pesan yang diterimanya.

b) Efek efektif merupakan pengaruh dakwah berupa perubahan sikap

mad'u setelah menerima pesan. Pada aspek ini,im@ndakwah



dengan pengertian dan pemikirannya terhadap pedamati yang
telah diterimanya akan membuat keputusan untuk nmeaeatau
menolak pesan.

c) Efek behavioral, efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah
yang berkenaan dengan pola tingkah laku mad 'undala
merealisasikan materi dakwah vyang telah diterimdanda
kehidupan sehari-hari. Efek ini muncul setelah toelgroses

kognitif danefektif(Ali Aziz, 2004: 141-142).

2.3 Tinjauan Tentang Seni Musik
2.3.1 Pengertian Seni Musik

Kesenian atau seni merupakan hasil pemikiran, leguEak hasil
perbuatan manusia yang indah-indah dan halus-halesyenangkan
hati dan perasaan melihat dan mendengarnya (ABB&S; 294).

Musik adalah seni yang menggunakan nada dan iraimagai
media atau sarananya. Disamping seni yang berm&diumada dan
irama, ada cabang kesenian lain yang menggunakeanasayang
berbeda. Seni sastra sarananya bahasa, seni &ukisasya garis dan
warna, seni tari sarananya gerak. Media atau sanaiteh yang
membedakan cabang kesenian yang satu dengan keganglain.

Media atau sarana ini sedikit banyak berpengargh jarhadap
cabang kesenian yang menggunakan media itu. Seai dinikmati

melalui indra penglihatan, seni sastra dinikmateholorang yang
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memahami bahasa yang digunakan, seni musik melaldra
pendengaran.

Selain itu ada yang berpendapat bahwa musik a@#kgbresi isi
hati, yang dikeluarkan secara teratur dalam bebakiasa bunyi (lagu)
dan dapat menghibur jiwa, menyenangkan hati semagenakkan
telinga (Al-Qordlawy, 1995: 412). Apabila eksprasi hati tersebut
dikebuarkan melalui mulut maka disebut instrumental

Dari pengertian di atas maka yang dimaksud dengannsusik
adalah ekspresi keindahan dalam menyusun nada yarsgaada dalam
hati manusia dan dibunyikan dengan sedemikian raphingga bisa
mengandung irama dan lagu yang harmonis.

2.3.2 Hukum Seni Musik dalam Islam

Apakah musik itu halal, makruh, atau haram? Hatenjantung
pada pendapat mana yang dianggap lebih kuat. $utlitk diserukan
larangan mutlak atas musik karena ada hadish sang menyebut
bahwa Nabi bertanya kepada A'isy&pakah seorang wanita yang
telah menikah dengan lelaki kaum Anshar telah nikinaitara hiburan,
karena orang-orang Anshar gemar hiburan Ton Abbas juga
meriwayatkan bahwa ketika A'isyah menyerahkan ssdainang kerabat
perempuannya untuk dinikahi oleh seorang lelakihansNabi bertanya
"apakah ada penyanyi? tan ketika Nabi mendengar bahwa penyanyi
belum disiapkan, Nabi menyarankan agar hal tersbbmis segera

dilakukan dan bahkan mengutip lagu yang terkendd gaat itu. Ketika



Abu Bakar hendak mendiamkan dua anak perempuan yadgng
bernyanyi dan bermain rebana, Nabi mencegahnyan&kanaktu itu
adalah hari lebaran. Persetujuan terhadap musig jelas ini tidak
diikuti oleh mazhab-mazhab besar. Malik Ibn Abbpsn@iri mazhab
Maliki) malahan bersikap keras terhadap kebanyakanyian. Namun,
diriwayatkan bahwa dia tidak keberatan dengan nganyyang
sederhana jika nyanyian tersebut bermanfaat (yal@mbuat tenang
unta atau wanita yang sedang melahirkan) dan jiksikrpengiringnya
adalahduf, drum yang sederhana. Banyak musisi Islam saatepperti
Yusuf Islam (Cat Steven) berpendapat bahwa harataralsik tertentu
saja yang diterima. Butir ini dijelaskan dengankbaleh lbn Al-Jauzi
(w.597 H/1200 M) ahli hukum Hanbali, yang menulialbis Iblis
(Tipuan Setan) yang mengatakan balgh@na nyanyian asal mulanya
adalah pembacaan puisi ritmik, tujuannya adalahgajek orang pada
kehidupan yang religius. Tetapi segeghina berkembang menjadi
melodi yang rumit dan berdentam, nyanyian menjadiab, suatu
inovasi yang harus ditolak. Pengubahan atau kebaad@lah bid'ah
karena merusak aturan kesederhanaan (Leaman, 29D491).
Menurut Al Ghazali, dari sudut figih, kita harus mmeedakan
antara dua kategori yang diselb#thil atau netral rhubal). Kategori
yang dapat ditolak adalah ketika orang menjadithagrpesona dengan
apa yang seharusnya bukan menjadi sasaran perhd@asehingga

perhatian kita beralih dari objek yang seharusnyenjadi sasaran
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perhatian kita. Mungkin tidak ada yang salah dengahmubah itu
sendiri, tetapi keburukannya berasal dari perars®jmgai pelana, dan
musik dapat dengan mudah masuk ke dalam kategoBani sisi lain,
relaksasi yang dihasilkan oleh hiburan seperti knosingkin membuat
kita mampu berkonsentrasi lebih baik terhadap lagybenar-benar
penting, yaitu tugas-tugas keagamaan kita (Lea2@04: 192).

Bagi sufi, musik hanya bisa efektif jika ditpatkan di
tempat yang tepat, waktu yang tepat, dan sahalvaj tepat. Waktu
yang tepat adalah ketika hati pendengar terbukas@dgnmengapresiasi
apa yang mereka dengar sehingga musik bisa ditieampidi setiap
waktu. Tempat yang tepat tidak harus tempat khustegi tempat yang
memungkinkan seseorang bisa menempatkan dirinyamdddingkai
pikiran yang tepat. Akhirnya, sahabat yang tepagaapenting, ketika
seseorang perlu ditemani oleh orang-orang yandp telencapai taraf
spiritual yang sama tingginya. Beberapa orang Inelpgat bahwa
kondisi seperti ini tidak bersifat niscaya, selsalma'sangat membantu
siapapun, betapapun mereka belum begitu canggibsidgn Keadaan
spiritual (hal) yang dihasilkan oleh musik adalah kesadaran kstatig
lahir dari kedalaman metafisis, sedangkan nada-nadawakili
keselarasan ilahiah (Leaman, 2004: 192-193).

Islam sendiri sangat menghargai kalau yang mempurakat
seni mau menggunakan bakat dan ahlinya dalam bgmgnusik atau

suara itu sebagai sarana dakwah Islam (Gazalb8; 28Y.
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Dari ungkapan di atas, bisa mengambil suatu kedangrahwa:
1. Seni musik dapat menjadi haram jika nyanyian damauosik itu
disertai dengan kemaksiatan/kemungkaran baik bepapaataan,
perbuatan, atau sarananya, misalnya disertai dekiganr, zina,
penampakan auralhtilath (campur baur pria. dan wanita), atau
syairnya yang bertentangan dengan syara' misalrgradukung
kepada pergaulan bebas, mengajak pacaran, darasglzag
2. Seni musik diperbolehkan jika bersih dari unsur &ksmtan atau
kemungkaran. Misalnya nyanyian yang syairnya mensifpt
Allah, mendorong orang meneladani sifat Rosul, mgig
menuntut ilmu, menceritakan keindahan alam semedém
semisalnya. Selain itu juga diperbolehkan jika m@larang yang
menyanyi dan orang yang mendengarkan musik itk tiddena
yang akhirnya meninggalkan dari ajaran Islam. Agialausik
yang dimaksud di sini adalah sebagai alat atau anggina
mengkomunikasikan pesan-pesan dakwah untuk mentgpan
yang mulia.
Syair atau lagu yang kita lantunkan sebagai meakaveh harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut, Syair hbeusi:
a) Amar ma’ruf (menuntut keadilan, perdamaian, keb&madan
sebagainya) dan nahi munkar (munghujat kedzalimamberantas
kemaksiatan, dan sebagainya)

b) Memuiji Allah, Rasul-Nya dan ciptan-Nya.
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c) Menggugah kesadaran manusia
d) Tidak menggunakan ungkapan yang dicela oleh agama

e) Hal-hal yang tidak bertentangan dengan agidah yames Islam.

2.4 Seni Musik Sebagai Media Dakwah

Mendengar perkataan seni maka sudah tak asingdiagana di dalam
perkembangan Islam selalu memanfaatkan seni imgseébmedia dakwah
seperti unsur-unsur seni dalam beribadah. Contolamdaadzan untuk
mengawali kegiatan sholat, keindahan suara adzgiubéiperhatikan oleh
Nabi Muhammad SAW. Juga sholat malam diperintatdgar meninggikan
suaranya. Dengan meninggikan suara tersebut diegnagiar terasa enak di
dengar juga nilai seni yang ada memungkinkan umbgkumbuhkan rasa
senang indah berkesan.

Syair musik ditulis oleh penyair bukan semata-nmeghagai karya
yang bersifat khayal dan sekedar sebagai sarangahilsaja, akan tetapi puisi
yang tercipta tersebut juga memuat pesan tertearig giungkapkan penyair
untuk disampaikan kepada pembaca. Pesan tersepat lderupa nilai-nilai
kemanusiaan,masalah kehidupan, religius, dan selyagéttp://cysastra.net).

Menurut Emha Ainun Najib bahwa musik yang bernadaskslam itu
bergantung dan bersumber dari pemahaman kita teriséam. Musik yang
bemafaskan Islam tidak harus melewati konsepsideeaa/pemikiran
mengenai dimensi-dimensi ke-Islaman, sebab fitremusm manusia itu

muslim.
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Dari uraian di atas, menjadi jelas bahwa musik tdpadikan sebagai
media dakwah, karena melalui kata kata yang teedrdgdam bait-bait syair
musik, pesan-pesan dakwah dapat disampaikan kepadgarakat atau

pembaca.

2.5 Tujuan Seni Musik Dijadikan Media Dakwah

Seni sebagai media dakwah tak terlepas dari kesanmgmikiran
tersebut diatas. Di mana kebanyakan masyarakat ukankepada hal-hal
yang mempunyai ilmu jiwa. Di dalam jiwa manusia aslzam rasa atau
potensi, yaitu agama, intelek, sosial, susila, &alig, dan seni (Zaeni, 1980:
56).

Tetapi di lain pihak sebagian besar perubahan Isowacerminkan
dinamika masyarakat yang tidak lagi ingin membeaapan terlalu besar
kepada agama, karena realitas sosial ekonomi menpkebutuhan yang
lebih dominan. Sebagai contoh vyaitu meluasnya indugiburan,
perindustrian, perjudian, media massa yang keseyauanengutamakan
fungsi hiburan. Celakanya, dominasi barat terhaglapalisasi komunikasi
dan informasi berakibat menguatnya ketimpanganiafaemasi internasional
(Muis, 2001: 139).

Dari sini peran media, salah satunya media senihdlaaran yang
bernuansa Islami harus mampu merambah ke dalama dglobalisasi
teknologi dan informasi sebagai bentuk menjunjungdi nilai-nilai budaya

yang mengakar pada aturan yang berpegang teguhagmda agama Islam.



Sehingga langkah dan strategi dakwah dengan petaciekani dalam dunia
hiburan mampu membentengi masuknya media dan iafrdari dunia barat.
Komunikasi dakwah Islam dengan model media senupakan salah sate
gebrakan altematif dalam menata nilai-nilai nornehi#upan umat manusia
ke arah yang lebih inovatif dalam menghadapi pebdeergan iptek.

Manakalamad'u telah mempunyai rasa kejenuhan dengan cara dan
gaya berdakwah yang disajikan oleh dai, maka akmdpaiknya seorang dai
mencari alternatif lain dengan cara menghadirkadianbaru. Salah satunya
adalah dengan menghadirkan seni musik yang didgianemdapat syair yang
mengandung ajaran Islam. Syarat kesenian menungekolslam ialah seni
itu wajib mengandung moral. Menggunakan seni selbagadia dakwah itu
balk, asal seni keindahannya tidak berlebihan mk keluar dari pilar Islam
yang mengakibatkan terkikisnya akidah seseorangarping itu ada ukuran
lain kesenian dalam konsep Islam. Aktivitas ataty&aseni itu tidak boleh
berlebih-lebihan. Karena tiap yang melewati batasmimawa kerusakan
(Gazalba, 1978: 308).

Dikarenakan seni selalu membawa pada keindaharkelsenangan,
maka tidak ada salahnya apabila dai dalam memimenkateri dakwah
kepada mad'u selalu menghadirkan kesenian. Demrgatessebut maka insya
Allah proses dakwah akan berjalan sesuai dengaartulakwah.

Banyak cara dan metode yang dapat kita gunakamdadémsholawat
di antaranya dengan syair-syair dan lagu-lagu. iaeengan metode tersebut

sangat tepat dan menyenangkan, tidak membosat&kamanoton bagi kita.
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Inilah cara yang sering ditempuh oleh para Da’ilakiakita melihat
sejarah ketika Sunan Kalijaga menyiarkan Islam ahah Jawa beliau
menggunakan metode yang mudah diterima dan dipahwmsyarakat yaitu
dengan Wayang dan syair-syair lagu seperti llirdian lain-lain. Itu semua
bertujuan agar mudah dipahami dan diterima masgaréegitu juga ketika
kita membaca sholawat supaya tidak membosankark éi@ngar maka
dengan cara dilagukan merupakan salah satu metadg tepat di era
sekarang ini, yang penting syair-syair atau lagngy&ita lantunkan tidak
melampaui batas atau melanggar norma-norma syal@mh. Seperti halnya
ketika kita membaca Al-Quran maka kita diperbolehkuntuk melantunkan
ayat-ayat Al-Quran dengan merdu (yang penting kticlaerubah lafadz)
sehingga kita kenal dengan Qiro’atus Sab’ah.

Dalam kita bersholawat banyak cara yang dapat teitapuh, baik
dibaca pelan-pelan, keras, lantang maupun dilag#eyairkan). Dengan
syair dapat menambah nilai seni, dapat menggugahrsgat bagi orang yang

mendengarkanya, memudahkan mengenal dan menghgfalka
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3.1

BAB |1

ALBUM QOSIDAH MODERN KIDUNG WALISONGO

Latar belakang Album Qosidah Modern Kidung Walisongo

Musik memiliki berbagai jenis dan alirannya antéman dangdut,
jazz, keroncong, rock, R&B, pop, klasik, balada rdoyy campursari,
gosidah dan lain-lain. Semua jenis musik tersebermitiki kecenderungan
diminati seseorang sesuai dengan kalangan danHdetakangnya. Musik
gosidah kebanyakan diminati dari kalangan musliaik Bnak-anak, remaja
maupun orang tua. Sehingga sekarang banyak dikeyk@amusik-musik
yang bernafaskan Islami diantaranya qosidah, yakgrang kita kenal
adanya qosidah klasik dan gosidah modern. Qositkdikkyaitu gosidah
yang masih menggunakan alat-alat tradisional Sepslbina, sedangkan
gosidah modern yaitu qosidah yang sudah menggunakdralat musik
modern yang berkembang sekarang ini seperti: gitam, piano, organ dan
lain-lain.

Dengan adanya gosidah yang menggunakan alat-akik mmodern,
diharapkan agar qosidah ini dapat lebih diteriman dhminati oleh
masyarakat, seperti dengan dikeluarkannya albundajosnodern Kidung
Walisongo. Album ini merupakan Album yang diprodukdeh civitas
akademika IAIN Walisongo Semarang bekerja sama aterigjang Emas
Record terdiri dari 10 lagu, berisi tentang masadgjdah, syari'ah dan
akhlak serta dilounchingkan bersamaan Dies Natd#isN Walisongo

Semarang yang ke-35 (Lustrum VII) di Auditorium kaus | IAIN
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Walisongo pada tahun 2005, hadir dalam acara itaf. ®r. H. Abdul
Djamil, MA (Rektor IAIN Walisongo Semarang), H. AbldKadir Karding,
M.Si (Wakil ketua DPRD Jawa Tengah), Kakanwil Depdgteng
Drs.Chabib Thoha MA, anggota Komisi X DPR RI DrsHKAhmad
Darodji MSi dan diresmikan langsung oleh H. Mardiyga(Gubernur Jawa
Tengah).

Lagu ‘ya badratimdan jangan berlebih-lebihan” juga telah dijadikan
Soundtrack dalam sebuah stasiun televisi untukrergmenjelang berbuka
puasa selama satu bulan penuh di bulan Ramadham 405 dan juga
sebagai Sountrack atau pembuka dalam VCD Sosiaksésiltas dakwah
IAIN Walisongo Semarang tahun 2007. Inilah yang atebelakangi
munculnya album Kidung Walisongo. Dengan hadirnybbura ini
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan manusia akeu&en nilai agama
(jika tidak dikatakan moralitas dan spiritualitaB)elalui tembang-tembang
dan sholawat yang termuat dalam album ini dihanaptapat mengasah
batin dan mencerahkan jiwa para pendengarnya.

Syair musik ditulis oleh penyair bukan semata-nsghagai karya
yang bersifat khayal dan sekedar sebagai saranaahitsaja, akan tetapi
puisi yang tercipta tersebut juga memuat pesaentrtyang diungkapkan
penyair untuk disampaikan kepada pembaca. Pessebtérdapat berupa
nilai-nilai kemanusiaan, masalah kehidupan, re$igidan sebagainya.
Sesungguhnya umat islam juga harus memiliki pililardaya, pilihan

kesenian, serta pilihan musik sendiri, yang tidakeslar menawarkan
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3.2.

keindahan dan kemesraan, melainkan juga keselandatsia dan akhirat

(Muhyiddin & Safei, 2002:213-214).

Struktur Organisasi atau Crew

Penanggung jawab: Prof. Dr. H. Abdul Djamil, MA & IAIN
Walisongo Semarang)

Koordinator Produksi: Drs. H. Musahadi, M.Ag (DitekWalisongo
Research Institute (WRI)

Arr. Musik: Didik

Vocal: Drs.H.Musahadi, M.Ag, Munawir, S.H.l, Syatigl
Istigomah, S.H.I, Husein.

Puisi prolog: Drs.H.Musahadi, M.Ag

Vocal puisi prolog: Drs. HM. Nafis, MA

Studio Rec: Elang Mas Record

Rec Operator: Joey

Mixing & Mastering: Joey- Elang Mas Record

Desain Grafis: Nggandost

Produksi: Elang Mas Record

No. Produksi: 07/A/EMAI/01/05
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3.3. Lirik Album Qosidah Modern Kidung Walisongo

1. YaBadratim

o B 3le (e sl N JLS JSa e iy u b
Reff

Dha S oY bcgmad  lall 38 8 <) g3 el

JAY\}J@Y\@\qg\ Lada oy il dlile L
Yaa badratim min hazza kulli kamaali Madza yu’abbian ‘ulaka
magaa lii
Reff
Antalladzi asyraqta fi ‘ufuqil ‘ulaa Famahauta kalkwaari kulla
dhaalaali
Shalla ‘alaika allahu rabbi daa-iman ~ Abadan ma’adlkaari wal
aashaali

2. Sholatum Minallah
e@\wym\@km.cés aolw all 5 ) (e B2ka
al S guu;\(,sgc eljsj\«ﬂu.éfme)m
AU Y e bl iy A DAl 8 Ll s S5 g
3 yall il g (5 Lie ail 3Ll g s )5 TS
Alaall oyl il Ja g A sl shay g Jed

Shalatun minallahi wa-alfa salaam ‘Alaa shthafa ahmad
syariifil magaam

Salaamun salaamun kamiski al-khitaam ‘Alaikum uhaibana ya
kiraam

Wa man dzikruhum unsunaa fi-zhalaam Wa nuuru ldreana hadzal
anaam

Sakantum fuadi wa rabbul ‘ibaadi Wa antum munaaiagshal
maraad

Fahal tus’iduunii bishofwil widaadi Wahal tamnihuunsyariifii
magaam
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3. Mampir Ngombe

MLH\}EJ&S!\&M} W\jem‘i\)@\e@!\
Allaahumma shalli wasalim ‘alaa Sayyidinaa wa-naauiaa
muhaammadin
Allahumanshuril Islam walmuslimiin Wa ahlikil kafata wa az-
dhaalimiin
Reff

Urep neng donyo ibarate mampir ngombe
Mulo tandang ditenani ibadahe

Yes wis sugih bondo akeh dadhi mulyo
Ojo lali maring Allah kang minulyo

Nyiarake Islam iku dadi kewajiban
Kanthi niat ibadah maring pengeran
Agomo Islam ngajarake persatuan
Siro 0jo kabujuk rayune syetan

4. YaMuhaimin

Ciesall oy A5V il

Reff
Cpdudall ALl ya aoall Cull as A

Yaa muhaiminu yaa salaam salimnaa wal muslimiin
Bin nabii khoiril anaam wa biummil mukminiin
Kullaahaa wa filkalaami wasyaf'a’il inudznibiin
Wafilhimal baitil haraam min fasaadtraufsidiin
Reff
Kullaha wafilkalaam Wasyfailil mudznibiin
Wafi khamal baitil kharoom Min fasaadil mufsidiin
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5.

Ya Allah Gusti kulo nyuwun ilmu engkang manfaat)(2x
Mighunani dhateng kulo,
Keluarga lan poro menungso

[lahana

Ly g3l e ) Ligd 1Ll

L\);i) t\gﬁd @ uAL.n) UAL.&)

Lok Wb Lo bbb

L gyl (8 Lise oS Lyl

el Lledll  lodbledl

A A1) sy 00

llahanaa llahanaa Ighfirlanaa dzunuubanaa
Wasallimnaa wasallimnna Fi al-dunyanaa wa ukhranaa
Yaa rabbinaa ya rabbinaa Yaa rabbinaa ya rabbinaa
Yaa rabbina kun auninaa fi khayyina wa mautinaa

Yaa Allaah bihaa Yaa Allaa bihaaYaa Allah bihaaAlah bihaa
Yaa Allah bikhusnulkhaatimah

Jangan Berlebihan

Jangan kau berlebih-lebihan
Bila belanjakan hartamu, tasarrufkanlah
Kejalan Tuhan-Mu

Sisihkan sebagian rizkimu
Berikanlah pada yang tak mampu
Renungkan kewajibanmu

Reff

Harta hanya titipan yang kuasa

Pada saatnya akan sirna atas kehendaknya
Semua yang pernah kita cita dan dampakan
Pada waktunya pasti akan kita tinggalkan

Renungkanlah..........
Sucikanlah hartamu
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Dan binalah keluargamu

7. Sifat Wajib

&J\Mm&c&eﬁdﬁjﬁ\
3%#3&\))3)&5@\&}@.@%\:@

Allah Wujuud Qidam Bagaa’ Mukholafatu lilkhawadist
Qiyamuhu binafsihii Wahdaniyyat Qudrat Iraadat ‘lUrkhayyat

Sam’a’ Bashor Kalaam Qaadiraan Muuridan ‘Aaliman akigan
Sami'an Mutakalliman

Maulana Yaa Maulanaa Yaa Sami’ du’aana Birahmatika yaa
rabbii laa tagtha’ rajaanaa

Maulana Yaa Maulana Yaa sami’ du’aana Bikhutilhduhamadin
Balighnaa Munaanaa

8. Ya Sayyidi
Alxie olad |4l (b Y sy b (g2l
A () 5 pdatiug ol Agladd i) )
oY) Lls ) Ly L Ly ala Ju bl asid

ol 5 Baall (9 Laa caldady) cula L) daa 4
Gla Ll e Sy A soa aledl sl

Cala &) 5 908 (g 6l e Al g adiall 5
Yaa sayyidi yaa Rasulallaah Yaa man lahuu jaahddiAllah
Innal musiina gad jaauk Lidzanbi yastaghfirunallah
Ya sayyidirrusli haa diinaa Hayyaa bighaarati il@haan

Ya himmatis saadaatil agthaaf Ma’aadinas sidqi viraiss
Naadil muhaajir shofiyu-Allaah Dzaaka bnu ‘iisa @ssadati
Tsummal mugaddam waliyullah Ghoisal waraa qudwaéaldaat
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9. YaRasulallah

oM oWl ad )b ehle W3l &3l )
a Sl asall Jaal b allalls yualy dilae
Gl s Gl a a6 S O s (g
|sial agd A (a1 siSwdnasd e (A
oa il lal g s e ol Al Gl
Lal b call g liall g U e g Wadadll (o y2s

Yaa Rasulallah salaamun ‘alaik Yaa rafi'asy-syaama-
addaraji

‘Athfatayajiiratal ‘alami Yaauhailal juudi walkarami
Nahnu jiiraanun bidzalkharomi Kharamil ihsaani wa-
alhasani

Nahnu min gaumin bihi sakanuu wa bihi min khaufihi
aminuu

Wa biayaatil qur'ani ‘unuu Fattaizd fiinaa akha-al
wahani

Na'riful bath-haa wata'rifunaa Wa-as-sshofaa wéaitu
ya'lafunaa

10. Telaga Keteduhan

;ébj\usjwﬁm\és g_\S\)SU_\AYLAAmSy\m

i WSl e Uae) Sl ) jed Q_U\_\Aj\e.\.nb)uh il gaa
Shalatullahi maalahat kawaakib ‘Alahamad khoiri nrakiban
najaaib
Hadda hadiissuraa bismil habaaib fahazzaa lisutilaafarrakaaib

Banyak orang kaya hidup trasa hampa
Meski semua ada hidup tak bermakna
Hati slalu gelisah jiwa makin resah
Karna tak beribadah hidup tiada berkah

Banyak orang papa hidup terasa ceria
Meski serba susah hidup terasa lega

Hati selalu senang jiwa makin tenang
Karna iman dipegang hidup trasa menang

Hidup tak selalu indah berbunga-bunga
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Kadang penuh onak bahkan bara menganga
Hadapilah hidup dengan dasar iman
Bacalah shalawat hati trasa aman

Shalawat Nabi itu telaga keteduhan

Bagi umat Rasul sangat menyejukkan

Bagai kemarau panjang rindu cucuran hujan
Jiwa-jiwa gersang dapat tersuburka
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BAB |V
ANALISIS PESAN-PESAN DAKWAH DALAM

SYAIR ALBUM QOSIDAH MODERN KIDUNG WALISONGO

Sebelum menganalisa pesan dakwah dalam syair afPasidah
Modern Kidung Walisongo, penulis mempertegas baldakwah ialah
usaha yang dilakukan secara sadar dengan tujudentaknya suatu
individu atau masyarakat yang taat dan mengamaljaan Islam. Analisis
yang digunakan untuk memahami pesan dakwah dalaair $bum
Qosidah Modern Kidung Walisongo adalah analisis(@entent analysis),
yang merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan komunikasi. Dengan
menampilkan tiga syarat yaitu objektifitas, pendekasistematis dan
generalisasi. Artinya harus mempunyai sumbangantite@Muhajir, 1998:
49).

Dalam kontek ini peneliti menyimpulkan data-data dgair album
Qosidah Modern Kidung Walisongo, kemudian data yeatgh terkumpul
tersebut peneliti susun secara sistematis danipgnga menggunakan alur
pemikiran deduktif. Pemahaman dalam metode ini timwengan
mengambil kaidah-kaidah yang bersifat umum untuk ngaebil
kesimpulan yang bersifat khusus.

Analisis isi (content analysis) merupakan analissah tentang isi
pesan atau komunikasi. Dengan menampilkan tigaasyaitu objektifitas,
pendekatan sistematis dan generalisasi. Artinyaushamempunyai

sumbangan teoritik (Muhajir, 1998: 49).
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Adapun tahapan dalam proses analisis isi yaitu:
1. Penetapan desain atau model penelitian
Di sini ditetapkan berapa media, analisis perbayatinatau
korelasi, obyeknya banyak atau sedikit dan sebggain
2. Pencarian data pokok atau data primer
Sebagai analisis isi maka teks merupakan objek yaoigk
bahkan terpokok. Pencarian dapat dilakukan denganggunakan
lembar formulir pengamatan tertentu yang sengajauadi untuk
keperluan pencarian data tersebut.
3. Pencarian pengetahuan konstektual agar peneliiag glilakukan tidak
berada di ruang hampa tetapi terlihat kait mendaiigan faktor-faktor

lain.

4.1 Analisisis terhadap syair album gosidah modern Kidung Walisongo
1. YaBadratim

Yaa badratim min hazza kulli kamaali Madza yu’abbian ‘ulaka
magaa lii

Reff

Antalladzi asyraqta fi ‘ufuqil ‘ulaa Famahauta kalnwaari kulla
dhaalaali
Shalla ‘alaika allahu rabbi daa-iman Abadan ma’addkaari wal
aashaali

Wahai Purnama

(Wahai purnama yang sempurnanya mencapai puncakriggnaan
Apakah ungkapan yang aku katakan untuk mengurdikrhuranmu
Engkaulah yang muncul di ufuk yang tinggi
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Engkaulah penyelamat kesesatan dengan cahayamu

Dan sebab engkau seisi alam menjadi terang benderaahai gunung
petunjuk

Dengan cahaya dan kenikmatan serta keutamaan

Semoga rahmat Allah Tuhanku dilimpahkan kepadamugate
kelanggengan

Kekal sepanjang masa diwaktu pagi dan sore hari).

Dengan menggunakan majas metafora adalah carapalimg
efektif untuk mengungkapkan rasa kagum atau takjith pada
seseorang (kekasih Allah) dalam hal ini adalah Majing Muhammad
SAW diibaratkan sebagai bulan purnama, tentunyan a@nantiasa
menerangi segala yang ada di atas bumi, tanpa parzdu. Namun,
alam perkembanganya umat nampaknya merasa bahwa Nabi
Muhammad SAW menyinari seluruh relung kehidupan usen tidak
dapat terbalaskan. Setidaknya dalam rangka mengpkgk bentuk
rasa kagum umat kepada Nabi Muhammad SAW yang diessasikan
dalam bentuk ungkapan-ungkapan yang selanjutyaldgitkan dalam
kehidupan sehari-hari. Rasa kagum inilah yang keéammudercermin
dalam bentuk Sholawat kepada Nabi. Sebagaimanarfidilah dalam
Al Quran surat Al-Ahzab ayat: 56
C€EO®IXIZZ OO @0 A Forde O RO
g LG CREROC w3 (7] L AN L Z9Am[CH= £ - I NE)
BXURCOL O a0t LA Lo I o O&a008% D4
BXUCORNLSHARE®O QOVYORHEHIR B Oo-HRO

ENY.F " COOREH Ol=
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya batatvat
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershaéah

kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan
kepadanya((Depag RI, 2002: 427)
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Hadist Nabi Menyebutkan:

“Barang siapa yang membaca shalawat kepada satu H=dlawatan,
niscaya Allah akan membalas kepada orang terselepulsh kali
shalawatan”(HR. Imam Muslim)

Pada intinya, sholawat yang berjudul “Ya Badrotim”
mengungkapkan pujian-pujian kepada Nabi MuhammadV SAli
samping itu mengandung do’a-do’a kepada Beliau.g@enlantaran
do’a-do’a ini harapannya kita dapat mendapatkangeral serta
maghfirah dari Allah SWT. Seperti yang sudah berlaétalam
masyarakat selama ini yaitu budaya berjanji atambaea dziba’' setiap
malam jum’at dan pada acara-acara pengajian. Sgdoisggir ini dapat

dikategorikan dalam materi kesalehan individu atgidah.

. Sholatum Minallah

Shalatun minallahi wa-alfa salaam ‘Alaa shthafa ahmad
syariifil magaam

Salaamun salaamun kamiski al-khitaam ‘Alaikum uhaibana ya
kiraam

Wa man dzikruhum unsunaa fi-zhalaam Wa nuuru ldsana hadzal
anaam

Sakantum fuadi wa rabbul ‘ibaadi Wa antum munaa a waqgshal
maraad

Fahal tus’iduunii bishofwil widaadi Wahal tamnihuunsyariifii
magaam

Rahmat dari Allah

(Rahmat dari Allah dan seribu kesejahteraan

Atas terpilihnya Ahmad (Nabi Muhammad) yang menémpaling
baiknya kedudukan

Kesejahteraan-kesejahteraan seperti baunya minyaik iyang terakhir
Atas kalian kekasih kami wahai yang mulia

Dan orang yang mengingat mereka melupakan kamnd&kegelapan
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Dan menyinari kami diantara manusia-manusia ini
Kalian menempati hati sanubariku dan tuhan manusia
Sedangkan kalian mennggapai paling atasnya keimgina
Apakah kalian mempersiapkanku dengan kelembutah {@sta)
Kalian mempersilahkanku menduduki tempat yang gatialya).
Rahmad Allah SWT itu banyak sekali, bahkan manymsia
dengan akal yang dimilikinya tidak mampu menghiturghmad-Nya.
Rahmat yang tertinggi itu sebagaimana dalam syaatas diwujudkan
dalam sosok seorang Muhammad. Dimana Muhammad adesgpala
curahan rahmat yang dimilikinya tidak untuk dirirgendiri, melainkan
disemaikan kepada seluruh ummat manusia. Ini mekand bahwa
Nabi Muhammad bukan seorang yang egoistis. AkaapitetNabi
Muhammad itu penuh dengan sifat kedermawanan yasQua
syafa’atnya dicurahkan kepada seluruh ummat mantsgiaman Allah
dalam surat al- Anbiya’ 107:
cOerRo XANE) >OO0OxHARAGOL a2 X du)
EDE I v OREORAIDoHY erwe
Artinya :*Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alaif@epag RI, 2002: 332)
Secara garis besar, lagu ini dapat diambil kesiempbbhwa nabi
Muhammad SAW sebagai rasul pilihan sekaligus pgnpara nabi dan
pemimpin para rasulkhotamul anbiya’ wa imamul mursalinkarena
Beliau mendapatkan magom yang paling tinggi yangtas Allah SWT
sebagai rahmat bagi seluruh alam. Oleh karena deddadupan sehari-

hari kita dituntut untuk senantiasa mencontoh gkuilNabi Muhammad

SAW dengan semampunya, yaitu berusaha menjadi ggimiyang baik
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dan mengambil peran di masyarakat sehingga memjadikdup kita
lebih bermanfaat. Syair ini dapat dikategorikaradamateri manajemen
golbu atau materi akhlak.

. Mampir Ngombe

Allaahumma shalli wasalim ‘alaa Sayyidinaa wa-naauiaa
muhaammadin

Allahumanshuril Islam walmuslimiin Wa ahlikil kafata wa az-
dhaalimiin

Reff

Urep neng donyo ibarate mampir ngombe
Mulo tandang ditenani ibadahe

Yen wis sugih bondo akeh dadhi mulyo
Ojo lali maring Allah kang minulyo
Nyiarake Islam iku dadi kewajiban

Kanthi niat ibadah maring pengeran

Agomo Islam ngajarake persatuan
Siro ojo kabujuk rayune syetan

Mampir Minum

(Ya Allah semoga Rahmad dan kesejahteraan atas

Tuan kita Muhammad

Ya Allah tolonglah Islam dan orang-orang Islam

Dan binasakanlah orang-orang kafir dan orang dzalim
Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa hidiyma itu

hanya sementara. Hal ini sesuai dengan isi syaig yartera di atas.

Maka kita sebagai manusia harus bisa memanfaatkaktuwyang

singkat ini sebaik mungkin dan seoptimal mungk@S( Muhammad:

36)

Al 1072016 JORVOPZSRR by [ | STIN R Q) EINRICZSaR e SRl (OF S e a0 N¢))
BORCY LD = QROSO G <A$ oo @0 SHND e
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Artinya: “Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan d
senda gurau. dan jika kamu beriman dan bertakwiahdkan
memberikan pahala kepadamu dan dia tidak akan mntamin
harta-hartamu”.(Depag RI, 2002: 511)

Islam juga mengajarkan, arti pentingnya sebuah wakipaya
dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baik mun§ldbagaimana
Sabda Nabi:

“Pergunakanlah sebaik-baiknya lima hal sebelum dgtaya yang lima,

yaitu: masa mudamu sebelum tuamu, masa sehatmudusebrasa

sakitmu, masa kayamu sebelum masa miskinmu, masggase

sebelum masa sibukmu, masa hidupmu sebelum dataaga m

kematianmu”.

Lima hal tersebut memang seyogyanya dijalankaaetanusia
terlebih orang Muslim. Oleh karena itu, setiap nsatarus memahami
nilai hidupnya dan memanfaatkan dengan sebaik-paiksetiap
kesempatan yang ada, mempertanyakan kepada dirse/airi
bagaimana keadaannya di masa yang akan datang, kinkemi
penyesalan orang-orang yang sudah meninggal duk&ena
sesungguhnya mereka itu berangan-angan untuk ibigp di dunia lagi,
meskipun hanya sekedar bisa mengerjakan shalat rakeat atau
mengucapkan kalimat syahadat. Maka setiap orangs Hagrsungguh-
sungguh dalam beribadah kepada Allah ta’ala sebeldatang
penyesalan dan kerugian.

Selain itu untuk mengisi keseharian kita sekalidatam rangka

mendekatkan diri kepada Allah SWT kita diperintahkaintuk
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menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi sdged@agan-Nya.
Sebagaimana Firman Allah dalam QS.At-Taubah: 71

SO ORCY AR COM W@ - 90

I2EVLS KD @ > 6 OOKY L+ EON WS¢0
2HMHOVO 000 G FhrIde VL0 00 wrO0m
TPRIn NN YeX In S OR @ DEONWo 6 R
HNACOOEOROST  HOECECO W 3  IOK
PRIISE JEINEE In BO50OmEO D wa
A ForSe aHAORDORN ORS00 mOFORO0 W S
H &R & # OeebOp g AR OER GOS0

AForde OORNO B +7 03 R €PRKOrOXOAR
IV P GHOKEREO NOOZ DR

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakanp
ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan dhala
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah damulRédga.
mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; SesungmahAllah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana(Depag RI, 2002: 71)

Yang dimaksud dengan pembuka kebaikan dan penutup
kejahatan adalah orang yang menyuruh kepada kebdda mencegah
kemungkaran . Orang itu termasuk orang-orang ya®giman.
Sedangkan yang dimaksud dengan pembuka kejahatanpelzutup
kebaikan adalah orang yang menyuruh mengerjakauhgkaran dan
mencegah perbuatan yang baik. Orang yang separttemmasuk
golongan orang-orang munafik.

Abu Said Al-khudri R.A meriwayatkan dari Nabi SAVbahwa

beliau bersabda, yang artinya:

dﬁqalyjus&\éma&\d}»)uw d\ﬂma&\w‘)&)dﬂ\msﬂ&
W\&J}m&b.\mejuucML»Ls&Lameju\AwJqu\‘)SMe&Agbw
[alsa o) 5] a3y
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“Apabila salah seorang di antara kamu melihat kegkearan, maka
hendaknya ia mengubahnya dengan tanganya. Apaioiék tmampu,
maka dengan lisanya, dan apabila tidak mampu, ntkraan hatinya,
dan yang demikian itu adalah selemah-lemahnya im@dR.Muslim).
(Dahlan, 1999: 34).

Sebagian Ulama’ berpendapat bahwa mengubah deaggarnt
itu bagi para penguasa, mengubah dengan lisanpaagiulama’, dan
mengubah dengan hati bagi seluruh orang yang berirBabagian
ulama yang lain berpendapat, bahwa siapa saja y@gpu untuk
melakukanya, maka ia wajib mengubahnya sesuai k@u@ammasing-
masing. Seperti para pemimpin dalam membuat paratbarus dapat
menegakkan keadilan yang dapat membawa perubaljakaaemnya.

Pada intinya kita harus memanfaatkan waktu dengdrails
baiknya dan memperbanyak ibadah dan berbuat kehaikarena
kehidupan di dunia hanya sementara. dapat diikalaldengan “mampir
ngombe”. kehidupan yang sesungguhnya adalah kedmdaigchirat, yang
merupakan kehidupan abadi dan kekal. Syair ini kaslam kategori

materi kesalehan sosial atau materi syari’ah.

. YaMuhaimin

Yaa muhaiminu yaa salaam salimnaa wal muslimiin
Bin nabii khoiril anaam wa biummil mukminiin
Kullaahaa wa filkalaami wasyafa’l inudznibiin
Wafilhimal baitil haraam min fasaadimufsidiin
Reff

Kullaha wafilkalaam Wasyfailil mudznibiin
Wafi khamal baitil kharoom Min fasaadil mufsidiin

Ya Allah Gusti kulo nyuwun ilmu engkang manfaaj (2x
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Mighunani dhateng kulo,
keluarga lan poro menungso......

Wahai dzat yang maha memelihara

(Wahai dzat yang maha memelihara, wahai dzat yargmioeri
keselamatan

Selamatkanlah kami dan orang-orang Islam

Dengan perantara syafaat (pertolongan) Nabi palo@gknya manusia
Dan dengan perantara Ummul mu’'minin (ibunya orang’minin;
Khadijah)

Reff

Semuanya dalam perkataan

Berikanlah syafaat bagi orang-orang yang berdosa

Dalam menjaga Baitil haram

Dari rusaknya orang-orang yang berbuat kerusakan).

Orang meminta syafaat berarti meminta pertolongaada
konteks ini, ummat menyandarkan hidupnya agar ketandapat
syafaat oleh Nabi. Sebagaimana diketahui bahwa Malbiammad itu
ibarat bak yang penuh isinya, apabila terus ditetiesdari atas, maka
akan terjadi tumpah yang terus mengalir. Tumpahatah yang
kemudian kita kenal sebagai syafaat, yang padarrdasderasal dari
kita sendiri. Maka, kita dalam hal ini harus mentyagryak bershalawat
atau memuji kehadirat Allah dan Rasulnya.

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., debersabda:
“Bacalah salawat atasku, karena sesungguhnya salaatasku itu
membersihkan dosa-dosamu, mintakanlah kepada Allsitukku
wasilah. Para sahabat bertanya, ‘Apakah wasilah ?ituBeliau
menjawab, 'Derajat yang paling tinggi di surga yahgnya seorang

saja yang akan memperolehnya dan aku berharap szm@kigah orang
yang memperolehnya.’ (Abu Hurairah r.a). (Juhaidah, 1999: 149).
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Al-Fagih berkata, “Seandainya Shalawat itu tidak
mengandung pahala lain kecuali syafaat Nabi SA\8taya orang yang
berakal sehat tidak akan pernah melupakanya. ApStsgawat itu bisa
menghapuskan dosa dan mendatangkan rahmat dairn Alégala.
Sehingga dalam masyarakat digencarkan perintahadaman-anjuran
membaca sholawat dengan berbagai media diantaraeaya stiker
yang ditempel di rumah-rumah dan tempat ibadah yaeguliskan
“Utamakan Sholawat”. Dengan adanya stiker tersdihdrapkan dapat
mengingatkan bagi orang yang melihat dan membacanya

Secara garis besar syair ini mengandung do’a \aegsi
permintaan seorang hamba kepada Sang Kholig untetkdapatkan
keselamatan dengan perantara Syafaat Nabi Muhan8Adti, juga
mendoakan umat Islam agar diampuni dosa-dosa mdegkéi jaga dari
perbuatan-perbuatan tercela. Syair ini masuk daategori materi

kesalehan sosial atau materi syari’ah.

. llahana
llahanaa llahanaa Ighfirlanaa dzunuubanaa
Wasallimnaa wasallimnna Fi al-dunyanaa wa ukhranaa
Yaa rabbinaa ya rabbinaa Yaa rabbinaa ya rabbinaa
Yaa rabbina kun auninaa fi khayyina wa mautinaa

Yaa Allaah bihaa Yaa Allaa bihaa Yaa Allah bihaaAlah bihaa
Yaa Allah bikhusnulkhaatimah
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Wahai Tuhan Kami
(Wahai tuhan kami, wahai tuhan kami
Ampunilah dosa-dosa kami
Selamatkan kami, selamatkan kami
Di dunia dan akhirat
Wabhai tuhan kami, wahai Tuhan kami
Wahai tuhan kami, wahai Tuhan kami
Wahai tuhan kami, jadilah engkau penolong kami
Pada hidup dan mati kami
Wahai Allah DenganNya (pertolongan dan Rahmatmu) 2X
Wahai Allah DenganNya (pertolongan dan Rahmatmu) 2X
Wahai Allah dengan sebaiknya-baiknya penutup)

Syair di atas menjelaskan hanya dengan ampunarraiemat
dari Allah SWT, kita akan dapat selamat baik di idumaupun di
akhirat. Semua manusia pasti mempunyai kesalahankeleurangan.
Sedangkan Allah SWT Maha pengampun dan pemberi aahmaka
sebagai hamba harus mengakui dosa-dosa kita daromemampun
kepada-Nya, minta perlindungan supaya kita di jdga panasnya api
neraka, dan dimasukkan ke dalam surga-Nya bersamddihamba-
Nya yang sholeh. Untuk mencapai itu semua semasg hili dunia kita
harus senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Sw@éhgan
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi sdgedagan-Nya.
Supaya kita mempunyai bekal untuk kehidupan dirakikelak, dalam
setiap do’a kita memohon agar di beri kebaikanrdartinya ketika mati
dalam keadaan khusnul khotimah yaitu mati dengétep tenembawa

Iman dan islam. Sebagaimana sebaik-baiknya doademgang muslim

atau yang sering dikenal dengan do’a sapu jagain§ga dalam setiap
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do’a kita tidak pernah meninggalkan do’a terseletagaimana do’a
yang sudah diajarkan dalam Al-Qur’an.
Firman Allah Surat Al-Bagarah ayat: 201

ForOok =60 KIOS060 IIOY BV e
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Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdo’a: "Yahkn
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikamlkhirat
dan peliharalah kami dari siksa nerakéDepag RI, 2002: 32)

Syair tersebut menekankan agar kita selalu berdiéa
memohon ampunan kepada-Nya, Karena Allah SWT Mainmg&mpun.
Sehingga dengan ampunan-Nya kita dapat selamandamggal dunia
dalam keadaan khusnul khotimah. Syair ini dapaatddorikan dalam

materi manajemen golbu atau materi akhlak..

6. Jangan berlebihan

Jangan kau berlebih-lebihan
Bila belanjakan hartamu, tasarrufkanlah
Kejalan Tuhan-Mu

Sisihkan sebagian rizkimu
Berikanlah pada yang tak mampu
Renungkan kewajibanmu

Reff

Harta hanya titipan yang kuasa

Pada saatnya akan sirna atas kehendaknya
Semua yang pernah kita cita dan dampakan
Pada waktunya pasti akan kita tinggalkan

Renungkanlah..........

Sucikanlah hartamu
Dan binalah keluargamu...........
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Inti dari syair ini adalah kita dilarang untuk hedih-lebihan
bahkan dalam bershodagoh, pada zaman Nabi adaasafzaity sangat
kaya dan hanya mempunyai satu anak, ia bertanyadikeldabi “wahai
nabi aku adalah orang yang sangat kaya dan akwahmagnpunyai satu
orang anak bolehkah aku mensedekahkan % dari hafalalu nabi
menjawab “tidak boleh”. Kalau %2 ? lalu nabi menjawéidak boleh”
kalau ¥4 nabi menjawab “ya boleh karena ¥ sudabgianyak, dan
sesungguhnya meninggal dalam keadaan kaya lebik daiipada
meninggal dalam keadaan miskin, agar orang-orang ka tinggalkan
tidak terlantar”.

Dalam masyarakat anjuran-anjuran untuk meninggal&ifet
berlebih-lebihan sering dilakukan seperti anjuramat listrik, hemat air
dan menggunakan fasilitas sesuai dengan keperliakait berlebih-

lebihan atau pemborosan. Dalam Al-qur'an surat AkfAayat 31 yang

berbunyi:
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah diise
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan jand@anla
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menywakang-
orang yang berlebih-lebihan(Depag RI, 2002: 155)

Jangan berlebihan maksudnya: janganlah melamp#as lyang

dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampauaisbbatas makanan
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yang dihalalkan. Terkait dengan sikap boros dalaratsAl-Isra’ 26-27

dijelaskan:
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Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang de&kan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pesibo
itu adalah Saudara-saudara syaitan dan syaitan atlalah
sangat ingkar kepada TuhannygDepag RI, 2002: 285)
Bahwa harta itu memang penting untuk bekal hidumluia.

Namun, akan jauh lebih bermakna jika kita dapattesdrarrufkan harta
itu sesuai ajaran Agama. Dengan harta yang kitkiprkita senantiasa
diwajibkan untuk berbagi kepada sesama. Mengingaiahyang kita
miliki sifatnya hanya titipan atau sementara. Makarus kita sadari
bersama bahwa sebagian harta yang kita miliki didalya mengandung
hak-hak orang miskin yang harus dipenuhi

Firman Allah QS. At-Taubah : 103
CO-AR08O J2NON=COUNAO IS RODI®
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Artinya :“Ambillah zakat dari sebagian harta merekdengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan meahdoa
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha megdelagi
Maha Mengetahui'{Depag RI, 2002: 204)
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Membersihkan Maksudnya: bahwa zakat itu membersihka
mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-labirkepada harta
benda. Sedangkan Mensucikan Maksudnya: bahwa zakat
menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati merekdan
memperkembangkan harta benda mereka.

Syair ini memberikan informasi bahwa harta yang kitiliki
tidak sepenuhnya milik kita, tapi terkandung jugek-hak orang fakir
miskin, maka harus disucikan dengan cara mentdsarufi jalan Allah
SWT, seperti dengan Zakat, Sodaqoh, Infaq, dangs@ibyza. kita juga di
laranglsraf (berlebih-lebihan), memubazdirkan barang. Syaimasuk
dalam kategori materi kesalehan sosial atau msyari’ah.

. Sifat Wajib
Allah Wujuud Qidam Bagaa’ Mukholafatu lilkhawadlist
Qiyamuhu binafsihii Wahdaniyyat Qudrat Iraadat ‘lirkhayyat

Sam’a’ Bashor Kalaam Qaadiraan Muuridan ‘Aaliman akiyan
Sami’an Mutakalliman

Maulana Yaa Maulanaa Yaa Sami’ du’aana Birahmatika yaa
rabbii laa taqtha’ rajaanaa
Maulana Yaa Maulana Yaa sami’ du’aana BikhutinMduhamadin

Balighnaa Munaanaa

(Allah Maha ada, Maha dahulu, berbeda dengan yiaag, berdirinya

dengan sendirinya, Maha Esa, Maha mampu, Maha bernaak, Maha
mengetahui, Maha hidup, Maha mendengar, Maha mgliMaha

berfirman, Maha mampu, Dzat yang dikehendaki, gaag mengetahui,
Maha hidup, Maha mendengar, Maha melihat, Dzat yagrdirman)

(Wahai Tuan kita, wahai Tuan kita, wahai Dzat yangndengar do’a
kami

Dengat Rahmatmu wahai Tuhanku, jangan engkau fategpan kami
Wahai Tuan kita, wahai Tuan kita, wahai Dzat yangndengar do’a
kami
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Dengan kemulyaan Nabi Muhammad, sampaikan kami papen
kami).

Syair di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mempusifat
kesempurnaan yang sering kita sebut dengan sifgb wagi Allah.
Tuhan tidak akan mempunyai kekurangan karena Allaha sempurna.
Beda halnya dengan manusia yaitu hanya yang bdmakangan dan
keterbatasan, dalam setiap langkah hamba tidak d&pas dari
kehendak dan ketetapan dari tuhan-Nya.

Sifat wajib bagi Allah jumlahnya ada 20 yang terkuindalam
aqgoid 50 (20 sifat wajib Allah, 20 sifat muhal Allal sifat jaiz Allah, 4
sifat wajib bagi Rasul , 4 sifat muhal Rasul dasifat jaiz bagi Rasul)
semuanya wajib di ketahui dan di mengerti olehapatuslim.

Setelah kita mengetahui Allah SWT beserta sifatsyfa yang
sempurna, maka tiada keraguan bagi kita dan tiaaléh duntuk
menolaknya, maka wajib bagi kita orang Islam untoéngimaninya.
Dengan kesempurnaan Dzat Allah maka tiada Tuhanséllah dan
tiada seorangpun yang pantas dimintai pertolongaoudi hanya
kepada Allah SWT, maka ketika berdoa minta pergédon dan
perlindungan Allah-lah Dzat yang kita tuju. Qur'&urat Al-Bagarah
ayat 186 menerangkan:
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Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentan
aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah delkeddu
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu mdmenu
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka berimepakia-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenarg®epag R,
2002: 29)

Pada intinya Syair ini mengajarkan tentang ketaaridian
akidah. Di samping itu mengajarkan tentang etikalde yang benar
yaitu dengan memuji Allah SWT serta mencantumkanaaasma-Nya
harapanya agar hajat kita cepat terkabulkan. symir dapat

dikategorikan dalam materi kesalehan individu atgidah.

8. Ya Sayyidi
Yaa sayyidi yaa Rasulallaah Yaa man lahuu jaahddiAllah
Innal musiina gad jaauk Lidzanbi yastaghfirunallah
Ya sayyidirrusli haa diinaa Hayyaa bighaarati il@haan

Ya himmatis saadaatil agthaaf Ma’aadinas sidqi viraiss
Naadil muhaajir shofiyu-Allaah Dzaaka bnu ‘iisa @ssadati
Tsummal mugaddam waliyullah Ghoisal waraa qudwataldaat

Wahai tuanku

(Wahai tuanku, wahai Rasulallah

Wahai orang yang memperoleh pangkat disisi Allah
Orang-orang yang berbuat kejelekan datang kepadamu
Agar dosanya diampuni oleh Allah

Wahai tuanya para Rasul, Berikanlah kami petunjuk
Mari berlari-lari kepada kami sekarang

Wahai orang yang berniat melakukan Kebaikan, seryaan
Berjanji berbuat jujur dan rahasia

Mengajak orang yang berhijrah menuju kelembutaalAll
Itu anak Isa Bapak kebaikan

Kemudian dihaturkan kepada kekasih Allah

Menghujani api yang menyala panutan para pemimpin)
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Nabi akhir zamaman sekaligus pemimpin dari para Rasul
itulah Muhammad Rasulullah SAW. Nabi yang dapat imemkan
syafaat kepada Umatnya besok di hari kiamat. Hamada tiada
seorangpun yang dapat mensyafaati orang lain setgiafaat
(pertolongan ) dari Muhammad SAW. Seorang bapattaktimampu
menolong anaknya dan begitu pula sebaliknya.

Para Umat-umat Nabi terdahulu medatangi Nabi-Ny#&ukun
dimintai syafaaat (pertolongan). Umat Nabi Ibroldatang kepada-Nya.
Namun apa jawaban Ibrahim: “pada hari ini aku tidempu menolong
kalian, mintalah pertolongan (syafaaat) kepada vhmahd, beliau satu-
satunya Nabi yang dapat memberikan syafaat”. Bggga umat Nabi
Musa, Nabi Isa, Nabi Yusuf, mereka berdatangan deddabi-Nya,
namun mereka tidak mampu untuk mensyafaati umat-Kganudian
umat Muhammad datang kepada-Nya untuk minta pegalo maka
Muhammad-lah satu-satunya Nabi yang dapat mengydfemaatnya.
Kemudian setelah syafaat Muhammad turun denganAltah SWT,
maka barulah Nabi-nabi yang lain dapat menyafamaéttNya.

Banyak keistimewaan Muhammad SAW di bandingkan Nabi
Nabi yang lain, maka kita sebagai umat-Nya harusgpa dan
mencintainya melebihi cinta kita kepada diri Kitaity dengan cara
memperbanyak membacakan sholawat kepada-Nya dafalamdan
segala Sunnah-Nya, bersikap sesuai ajaran Beli@nggm kita diakui

umat-Nya dan mendapatkan syafaaat-Nya.
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Syair ini  pada intinya menunjukkan bahwa Nabi Mamind
SAW adalah Nabi yang dapat yang memberi Syafasdaepmat-Nya,
dan dianjurkan berwasilah kepada Beliau, karenai Néthammad
adalah sosok manusia yang mempunyai pribadi yangpw®a,

sehingga kita patut mencontoh dan mengamalkan ssuredh-Nya.

. YaRasulallah
Yaa Rasulallah salaamun ‘alaik Yaa rafi’asy-syaam-
addaraji
‘Athfatayajiiratal ‘alami Yaauhailal juudi walkarami
Nahnu jiiraanun bidzalkharomi Kharamil ihsaani wa-
alhasani
Nahnu min gaumin bihi sakanuu wa bihi min khaufihi
aminuu
Wa biayaatil qurani ‘unuu Fattaizd fiinaa akha-alahani
Na'riful bath-haa wata’rifunaa Wa-as-sshofaa wdpaitu
ya'lafunaa

Wahai Utusan Allah

(Wahai Utusan Allah, semoga kesejahteraan tetaapad
Wahai yang berbudi luhur dan bermartabat tinggi
Rasa kasihmu, wahai pemimpin tetangga

Wahai ahli dermawan dan pemurah hati

Kami tetangga di tanah haram ini

Tanah haram yang baik dan memberi kebaikan
Kami dari kaum yang tinggal ditempat itu

Disitulah mereka merasa aman dari ketakutan
Dengan ayat-ayat Alqur'an mereka tertolong
Renungkanlah dihati kita, wahai yang berjiwa lemah
Kami mengenal padang pasir dan ia mengenal kami
Bukit Shafa dan Baitil haram menawan hati kami)

Kenapa kita sering diperintahkan untuk membaca asval
kepada Nabi Muhammad, memohonkan rohmat takdzim dan
memohonkan keselamatan kepada-Nya, padahal kitakdahwa Nabi

Muhammad adalah Manusia yang sempurna penuh derajanat
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takdzim dan sudah pasti di jamin masuk surga kendfza harus
memohonkan kesejahteraan dan keselamatan bagiasa delas yang
sudah penuh dengan air, ketika kita mengisi lagisgggang sudah penuh
tersebut maka airnya akan tumpah. Begitu juga &édita membacakan
sholawat kepada Nabi Muhammad SAW maka semuanyaakéin
kembali membawa keselamatan kepada kita. Dikatk&tika seseorang
membaca sholawat maka penduduk langit dan paraikaialakan
membalas mendo’akan pada orang tersebut supayd Héselamatan
oleh Allah SWT.

Muhammad adalah Nabi yang istimewa, Nabi yang disakan
dengan Dzat Allah pada bacaan syahddéayhadu alla ilahaillallah
waasyhadu anna muhammadar rasulullayeitu syahadat Tauhid dan
syahadat Rasul. Perlu kita ketahui bahwa tiadaaibagang paling
istimewa kecuali (membaca sholawat) satu-satungdalb yang juga di
lakukan oleh Allah SWT. Ibarat kita sholat, puasakat, haji,
sedangkan Allah tidak melaksanakannya akan tettfjiakbersholawat
Allah SWT juga membaca sholawat. Qur'an Surat Wdab ayat 56
menjelaskan:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bdesiat
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersha#ah

kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan
kepadanya”.(Depag RI, 2002: 427)
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Akhlak dan perilaku Rasul sungguh Mulya, Muhammadug
untuk menyempurnakan akhlak manusia. Beliau jugampoayai
banyak mukjizat dan ada satu mukjizat untuk menjawantangan
zaman yaitu Al-Qur'an. Kitab yang kita jadikan sghapetunjuk dan
pedoman bagi kita umat Islam yang ketika berpegaggh pada kitab
suci ini, maka kita tidak akan tersesat selama-te/madadist Nabi yag
diriwayatkan Imam Muslim menyebutkan :

“Kutinggalkan kepada kalian dua perkara yang ketikadian berpegang
kepada keduanya. kalian tidak tersesat selama-lgagaitu Al-Qur'an
dan Al-Hadist” (HR Imam Muslim). (Juhaidah, 1999: 173)

Inti syair ini berisi tentang keistimewaan Nabi Muaad SAW,
yang terkandung di dalam sifat-sifat wajibnya sgp®idiq, Amanah,
Tabligh dan Fathonah, sehingga dapat dijadikswvatun hasanafsuri
tauladan yang baik) dalam kehidupan kita. syaifjuga menunjukkan
bahwa mukjizat Nabi yang paling Agung vyaitu Al-Qam’ yang
dijadikan sebagai pedoman hidup agar kita supagmsé di dunia dan
akhirat. Syair ini dapat dikategorikan dalam mateanajemen qolbu

atau materi akhlak.

10. Telaga Keteduhan

Shalatullahi maalahat kawaakib ‘Alahamad khoiri nrakiban
najaaib
Hadda hadiissuraa bismil habaaib Fahazzaa lisuktilaafarrakaaib

(Semoga rahmat Allah, selagi gemerlapan cahayaahoybintang
Selalu tetap atas Nabi Muhammad yang sebaik-baikpgragendara
unta

Berdendang lagu pengiring unta menyebut nama kiekasi

Unta mengangguk-angguk menari gembira tertawa iréaga
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Penunggangnya)

Banyak orang kaya hidup trasa hampa
Meski semua ada hidup tak bermakna

Hati slalu gelisah jiwa makin resah

Karna tak beribadah hidup tiada berkah
Banyak orang papa hidup terasa ceria
Meski serba susah hidup terasa lega

Hati selalu senang jiwa makin tenang

Karna iman dipegang hidup trasa menang
Hidup tak selalu indah berbunga-bunga
Kadang penuh onak bahkan bara menganga
Hadapilah hidup dengan dasar iman
Bacalah shalawat hati trasa aman

Shalawat Nabi itu telaga keteduhan

Bagi umat Rasul sangat menyejukkan

Bagai kemarau panjang rindu cucuran hujan
Jiwa-jiwa gersang dapat tersuburkan.

Kalau kita pahami betul ternyata komposisi tubuta Kidak
hanya terdiri dari Jasad saja tapi ada yang lebittipg dari itu semua
yaitu Unsur Rohani, Unsur ini tidak seperti Jasathimh arti Rohani
tidak perlu di beri Materi, melainkan rangkaianrgpal yang tersistem
dan sekaligus tidak terbatas oleh dimensi tertdilemang kadang ada
benarnya bahwa materi sesekali menjadi ukurampiteteak sedikit dari
hal tersebut manusia menjadi arogan juga gegabdamaaenjalani liku-
liku hidup di dunia yang fana ini. Pepatah arab ga¢skan:

“Kaya sesungguhnya bukan karena banyaknya harta yaelgmpah
akan tetapi kaya sesungguhnya adalah kaya’jiwa

Dengan materi yang cukup ternyata tidak menjambakagiaan

seseorang. Lantas muncul pertanyaan, mengapainaeg) yang
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banyak tidak selalu menjadi jaminan kebahagiaan®nddpa rumah
yang besar dan megah tidak selalu mendatangkarhn&gisan dalam

berumah tangga? Mengapa ilmu yang luas tidak mekganderajat

pemiliknya dan justru malah menghinakanya? Padafereka berusaha
mencari dan mendapatkanya melalui perjuangan yasahspayah, tapi
ternyata tidak sesuai dengan yang diharapkan. Basidaaliknya, bukan
kebahagiaan atau ketentraman yang diperoleh mealainkasalah dan
malapetaka. Apa sebabnya? Penyebabnya sederhatia \stni semua

yang dimilikinya itu tidak berkah!

Dalam hal apa pun; uang, rumabh, istri, suami, haaagkat, dan
jabatan, yang harus kita khawatirkan terhadap setouadalah tidak
adanya berkah dari Allah. Rasulullah SAW selaludber untuk para
sahabatnya. Kalau sahabat itu menikah, semoga ruaradganya
berkah, kepada sahabatnya yang kaya semoga kekggaarembawa
berkah, kepada sahabat yang punya ilmu, beliauolzeskmoga ilmu
sahabat itu berkah. Sehingga, terhadap semua sahahaNabi SAW
senantiasa mendo’akan. Demikianlah, berkah adakduatu yang
multiguna, bermanfaat bagi kehidupan dunia dan aefaat bagi
akhirat.

Untuk menapaki hidup di dunia ini agar kita hiduphbgia
selamat dunia bahkan sampai akhirat kelak, tentdepgan dasar iman.
Dengan dasar iman yang kokoh, tentunya peribadgdag lain akan

mengikutinya. Karena yang pertama kali dijadikarienalalam dakwah
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adalah akidah atau keimanan. Hadist Nabi SAW vyainigval/atkan

Imam Muslim menceritakan bahwa:
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“Iman adalah engkau percaya kepada Allah, KitabHtiga, Rasul-

rasulNya, ari akhir dan percaya adanya ketentuafallyang baika

maupun yang buruk” (Hadist riwayat Imam Muslim). (Dahlan,
1985:13)
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Firman Allah QS. An-nisa’ ayat 1 dan QS. al-Hujais
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-gang
Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya[263] Allah menciptakan isterinya; dan dapiada

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan

perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Afltaig
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling mersatia
sama lain[264], dan (peliharalah) hubungan silatahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasiu’kam
(Depag RI, 2002: 78)

o HEND Vo OCwe S ¢ O&a-008% 040
T+ HOMLS0 wWBR @ IOKE =AICOZSORERE
G HHEUARD AL AE7E0Ox-dRAD>R Y €O

OQRO § BXTOI@0. FEDeI0w oxB*k Ao $EL00
FLAE I Dy O * Ao S FOBYR AHAISL 6@ IO
LIS <OORNEAE NAARHIR A~  OQRO

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamdo da
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekg@dkamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kanmg $enal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia taian
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa riara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mealen
(Depag RI, 2002: 518)

Membaca salawat itu sangat dianjurkan bagi umntatisebab
Allah dan para malaikat juga membaca salawat kealda, apalagi
kita sebagai hamba Allah yang banyak dosa sudatntegnya untuk
membaca salawat kepada Nabi agar dalam hidup matka@apkarunia

dari Allah SWT. Membaca salawat merupakan tawasid kepada
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Allah untuk mendapatkan ridho-Nya, tidak hanya membaca salawat
juga bisa menghapus dosa yang telah kita perbusti Muhammad
juga sebagai suri tauladan bagi umat Islam. Alhasituk menata hati
agar selalu nyaman dan aman dalam menjalani segbj@ng berkaitan
dengan dunia, salah satunya dengan membaca atademgankan
seraya meresapi arti lantunan ayat Al-Quran maumsidahan. Dan
selanjutnya di implementasikan dalam kehidupanrsélaai

Syair ini memerintahkan kita agar selalu ibadahekarAllah
SWT, dan mempertebal iman dengan cara mendekatkdepada-Nya
dengan beramal sholeh. Disamping itu kita di amgorkintuk selalu
membaca Sholawat kepada Nabi Muhammad SAW supayak un
mendapatkan syafaat dari Beliau, serta mendapaétemtraman jiwa
dan menjadikan hidup semakin barokah. syair iniatajkategorikan

dalam materi kesalehan individu atau agidah.

4.2 Klasifikas

Berdasarkan Analisis yang penulis lakukan, dapklasifikasikan
bahwa materi dakwah mencakup beberapa hal, diaytasebagai berikut:
4.4.1 Manajemen Qolbu

Manajemen Qolbu merupakan salah satu kategori yangs
disampaikan dalam menyampaikan materi dakwah. &euoarum
manajemen golbu dapat diartikan pengkondisian yaeglasarkan
keyakinan atau agidah. Manajemen qolbu berkaitargate karakter

manusia dengan kata lain, manajemen golbu samadehkilaqg.
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Adapun materi manajemen qolbu terdapat dalam tema:
a) Sholatum Minallah
b) llahana
c) Ya Rasulallah

4.4.2 Kesalehan Individu

Kesalehan individu menyangkut materi yang berkagtangan
ketaatan seseorang hamba dalam melaksanakan lkma kslam dan
keyakinan pada rukun Iman. Kesalehan Individu denigata lain
disebut Agidah. Kesalehan Individu mengatur urdsgimanan hamba
kepada tuhan-Nya. Adapun yang termasuk dalam kategadalah:
a) Ya Badratim
b) Sifat Wajib
c) Telaga Keteduhan
4.4.3 Kesalehan Sosial

Kesalehan sosial biasa dikatakan juga materi sygrkarena
mengatur hubungan seseorang dengan orang lain daksyarakat.
Adapun materi yang termasuk dalam kategori ini aal
a) Mampir Ngombe
b) Ya muhaimin

c) Ya Sayyidi
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d) Jangan berlebihan

BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

f)

9)

h)

Dari keseluruhan pembahasan yang telah penulidiatas, dalam
syair album “Qosidah Modern Kidung Walisongo” dapdiambil
kesimpulan sebagai berikut:

Pesan-pesan moral atau keagamaan diantaranya:

Mengajarkan kita tentang Ketauhidan dan Agidah

Perintah untuk mempertebal keimanan dan ketaqwaan

Anjuran untuk selalu beribadah dan beramal sholeh

Mengajarkan kita tentang tata cara berdo’a danakeaanya

Perintah untuk selalu bertaubat dan memohon ampdaarAllah SWT,

supaya kita meninggal dalam keadaan khusnul khbatima

Larangan berbuat boros, mubadzir dan berlebih-é&bih

Perintah untuk mentasyarufkan harta dijalan AllANTSdengan zakat,
shodaqoh dan infaq

Perintah untuk memanfaatkan waktu sebaik-baiknyagae beramal
sholeh, mengingat hidup di dunia hanya sementara

Perintah untuk selalu membaca sholawat kepada Along Muhammad

SAW



j) Mencontoh perilaku Nabi Muhammad SAW serta mengkamakunah-
sunah-Nya, dan menjadikanya sebagai suri tauladdamd kehidupan
sehari-hari

k) Menjadikan Kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist selaagedoman hidup.

2. Materi dakwah dalam syair album Qosidah ModerduKg Walisongo

meliputi: Manajemen Qolbu, Kesalehan Individu, Hekan Sosial.

a) Manajemen Qolbu merupakan salah satu kategori gangs disampaikan
dalam menyampaikan materi dakwah. Secara umum graeaj qolbu
dapat diartikan pengkondisian yang berdasarkankiega atau agidah.
Manajemen qolbu berkaitan dengan karakter manusmgah kata lain,
manajemen golbu sama dengan akhlak.

b) Kesalehan individu menyangkut materi yang berkadangan ketaatan
seseorang hamba dalam melaksanakan lima rukun kd#ammkeyakinan
pada rukun Iman. Kesalehan Individu dengan kata désebut Agidah.
Kesalehan Individu mengatur urusan keimanan harapada Tuhan-Nya.

c) Kesalehan sosial biasa dikatakan juga materi sygrikarena mengatur
hubungan seseorang dengan orang lain dalam maatarak

3. Karya seni yang terdapat dalam album Qosidahevoidung Walisongo

merupakan suatu karya seni yang mengandung miliéai-dakwah, yang

mana dari kesemuanya teks syair lagu yang ada dalidom Kidung

Walisongo dapat di kategorikan sebagai pesan dakwah

5.2 Saran-saran
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Menyadari tidak ada kesempurnaan dalam peneliti@n maka
menjadi renungan para peneliti selanjutnya:

a. Peneliti yang menggunakan bentuk komunikasi, pemggounya untuk
meneliti seni musik perlu lebih di kembangkan lagi

b. Hendaknya nilai-nilai pesan dakwah yang terdapdandasyair lagu
Kidung Walisongo yang mengandung ajaran-ajaran ntaebut dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Sebaiknya terus melakukan penelitian terhadap ssati dan budaya
karena tidak menutup kemungkinan suatu dakwah dijp&tukan melalui
cara yang lain seperti puisi, drama, ilmu, danngin

d. Syair lagu merupakan tempat perenungan ide dansgagazengarangnya
supaya media dakwah bisa berjalan secara efeltiinhmemungkinkan
karena selama ini telah terjadi pergeseran fungsi slimana pada
awalnya seni yang hanya berorientasi sebagai mbkeenudian bergeser
menjadi tempat untuk berdakwah. Unsur yang sangel dalam
menyampaikan pesan adalah menyusun dan mengatan-pesan
sedemikian rupa, sehingga respons yang sangati@aikomunikan.

5.3 Penutup
Di akhir penulisan ini, penulis perlu menyampaikasa terimakasih
sebesar-besarnya kepada Allah SWT yang telah mémabekekuatan dan
karunia sehingga dalam menyelesaikan skripsi imjalaa dengan lancar
sesuai dengan harapan. Akan tetapi dalam menyk@sakripsi ini penulis

masih banyak kekurangan yang harus dibenahi baik s#mi penulisan,
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bahasa, tata cara penyampaian menganalisis sebikaladu. Kritik-Kkritik
yang bersifat membangun sangatlah dibutuhkan olemulig dalam
melakukan penelitian berikutnya. Semoga skripsibgtimanfaat bagi semua
manusia untuk bisa merenungkan makna yang terkgndan semua materi
dakwah yang penulis berikan bisa mengajak semuagormtuk lebih

mendekatkan diri kepada Allah SWT .

ciii



DAFTAR PUSTAKA

Abbas, Sirojudin, 200310 Masalah Agamalakarta: Pustaka Tarbiyah

Abdul Dahlan, Aminah, 1985Hadist Arba’'in Annawawiyyah dengan
Terjemah Bahasa IndonesiBandung: PT. Al-Ma’arif

Achmad, Amrullah. 1983.Dakwah Islam dan Perubahan Sosial.
Yogyakarta: PLPM

Akbar Setiady, Ahmed and Donnan, Hastings (ed.119&lam
Globallization and Post ModernityLondon and New York:

Routledge.

Ali Aziz, Moh. 2004.Ilmu Dakwah Jakarta: Kencana.

Ali Makhfud, SyekhHidayat al-Mursyidin ila Thuruq al-Wa’zi wa al-
Khitabat(h) (Beirut, Dar al-Ma’arif, t.t.).

Al-Qardlawy, Yusuf. 1995Halal dan Haram Dalam IslanSurabaya:

Bina ilmu

.............................. . 2008lasyid Versus Musik JahiliyyaKairo:
Mujahid Press.

Amrullah, Ahmad. 1983Dakwah dan Perubahan Sosia¥ogyakarta:
Primaduta.

Anshari, Hafi. 1993Pemahaman dan Pengalaman Dakw&hrabaya: al
Ikhlas

An-Nawawi, Imam. 1986Riyadhus SholikhirBandung: Al-Ma’arif

Civ



Arifin, HM. 2004. Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studlakarta:

Bumi aksara

Arikunto, Suharsimi.1996.Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan
Praktek dan Praktekedisi Revisi lll.Jakarta: Rineka Cipta.

Asmaya, Enung. 2003Aa Gym Da’i Sejuk Di Tengah Masyarakat
Majemuk.Bandung: Rosda Karya.

Astuti, Puji.2004.Muatan Dakwah dalam Album Raihan Demi Masa
Tidak dipublikasikan.Skripsi, IAIN Walisongo Semaga

Atha’illah, lbn. 2006.Zikir Penetram Hati,Jakarta: PT. Sumber limu

Semesta.

Atjeh, Abu Bakar. 1971Beberapa Catatan Mengenai Dakwah Islam,

Jakarta: Romadoni

Azra,Azyumardi. 2002.Histografi Islam Kontemporer,Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama.

Azwar, Saifudin.1997Metodologi Penelitianyogyakata: Pustaka Pelajar.

Bakhtiar, Amsal. 199%ilsafat AgamaJakarta: Logos Wacana Ilimu.

Bungin, BurhanMetode Penelitian Kualitatifjakarta, Grafindo persada,
2004.

Depag RI. 1989A1 Qur'an dan Terjemahany&emarang: Toha putra

Depag RI. 2002Mushaf Al Quran Terjemahlakarta: Al-Huda

Fuad, Amsyari.1995.18lam Kaaffah”.Jakarta: Gema Insani Press.

Gazalba, Sidi. 19768Masyarakat IslamJakarta: Bulan Bintang

cv



..................... . 197&zas Kebudayaan Islardakarta: Bulan Bintang

Ginanjar Agustian, Ary. 2009Vlembangaun Rahasia Sukses Kecerdasan

Emosi dan SpiritualJakarta: Arga.

Jamil, 2007.Cakrawala Tasauf Sejarah Pemikiran dan Kontekstas)li

Jakarta: Gaung Persada Press.

Juhaidah, Abul999.Tanbihul Ghafilin Nasehat Bagi yang Laldiakarta:

Pustaka Amani

Kahmad, Dadang. 200ZTarekat dalam Islam Spiritual Masyarakat
Modern,Bandung: CV. Pustaka Setia.

Kartanegara, Mulyadhi. 200Reaktualisasi Tradisi lImiah Islandakarta:
Baitul Ihsan.

Leaman, Oliver. 2004. Estetika islamdienafsirkan Seni dan keindahan

Bandung: Mizan

Madjid, Nurcholis, 1998. Dakwah Islam Indonesia: Tantangan
Pascakolonialisme dan Perubahan Sosial Dalam Maaker
Plural dalam Mukti Ali Agama Dalam Pergumulan Masyarakat
KontemporerYogyakarta: Tiara Wacana.

Madjid, Nurcholish. 2003.Islam Agama Kemanusiaan Membangun
Tradisi dan Visi Baru Islam Indonesidakarta: Paramadina.

Masdari. 1987.Memantau Perekayasaan Strategi Dakwah Islamiyah
Dikalangan Generasi Muda Jakarta: Proyek Pembinaan
Kemahasiswaan Departemen Agama

Moleong, J. Lexy. 2007Metodologi Penelitian Kualitatif,Bandung:
Remaja Rosda Karya.

Muhaya, Abdul. 2003Bersufi Melalui Musik; Sebuah Pembebasan Musik
Sufi Oleh Ahmad Al Ghozalogyakarta: Gama Media.

CVi



Muhajir, Noeng. 1998Metode Penelitian Kualitatif Yogyakarta: Rake
Sarasin

Muhyiddin Asep&Agus Ahmad Safei, 2002Metode Pengembangan
Dakwah Bandung: Pustaka Setia

Muis, Andi Abdul. 2001Komunikasi IslamBandung: Rosda karya

Muriah, Siti. 2000.Metodologi Dakwah Kontempor&togyakarta: Mitra
Pustaka.

Pimay, Awaluddin. 2006Vetodologi DakwahSemarang: Rasalil

Pradopo, Rahmat Djoko. 199Beberapa Teori Sastra Metode Kritik dan
PenerapanyaYagyakarta: Pustaka Pelajar.

Robinson, Neal. 200PRengantar Islam KomprehensWogyakarta: Fajar
Pustaka Baru.

Rosidah,Arina.2007.Pesan-pesan Dakwah dalam album”Aku Ingin
Pulang’karya Ebiet. G. Ade.

Shobur,Alex.2001Analisis Teks Media, Suatu Pegantar Untuk Analisis
Wacana, Analisis Semiotik dan Analisis Frammirigandung:
Rosda Karya.

Singarimbun, dan Effendi, sofyametode penelitian survajgkarta,
PP3ES. 1995.

Suprayogo, Imam dan Tabroni. 200Metodologi Penelitian Sosial
Agama Bandung: Rosda Karya.

Syam, Nur. 1997Metodologi Penelitian liImu Dakwalsolo: CV.
Ramadhani

Syukir, asmuni. 1983asar-dasar Strategi Dakwah IslarBurabaya: Al
Ikhlas.

Tasmara, Toto.199Komunikasi DakwahJakarta: Gaya Media Pratama.

Teueuw, A 1995Pokok dan Tokoh dalam Kesusastraan Indonesia .Baru
Jilid I. Jakarta: Pembangunan

htt://sholawatewahidiyah.com/id/rsl/shlwt.

http://cysastra.neta

cvii



Umary, Barmawie. 1984Azaz azaz limu Da’'walsala: Ramadhani

Usman, Husaini dan Akbar, Setiady, Purnomo.200detodologi
Penelitian SosialCetakan ke-IV.Jakarta: Bumi Aksara.

Wafiyah&Awaludin pimay. 2005Sejarah dakwahSemarang: Rasail

Wardi, Bachtiar. 199 Metodologi Penelitian IImu Dakwaldakarta:
Logos

Widjaja, A.W, 2000.Ilmu Komunikasi Pengantar Studdakarta: PT.
Rineka Cipta

Zaeni, syahminan. 19804engenal Manusia lewat Al-Qur'arSurabaya:
Bina limu

Zubaida, Anisa. 2005Muatan Dakwah Islam Dalam Syair Lagu Iwan
Fals (Studi Kasus Terhadap album salam reformasi)

cviii



BIODATA
Nama : AHSAN FAUZI
TTL : Demak, 10 Mei 1985
Alamat Rmh/Asal : Jatirogo No. 22 Rt. 01/IV Bondbgmak 59552
Alamat Sekarang : - JI. Ronggolawe V No. 1 Gistkdr Kec. Semarang
Barat Kota Semarang
Cp/E-mail 081326511510,02470511993/ahsanfauzi.as@gaosil

Pendidikan Fomal

1. Ml Tsamrotul Huda Il Jatirogo (Lulus Tahun 899

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri Bonang (Lulus T&0@1)

3. Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Demak (Lulahiin 2004)

4. Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeralidbngo Semarang
(Lulus Tahun 2010)

Pendidikan Non Formal

1. Madrasah Diniyah Tsamrotul Huda Il Jatirogo

2. Madrasah Diniyah Al Fattaah Setinggil Bint@emak

3. Ponpes. Al Fattaah Setinggil Bintoro Demak

Pengalaman Organisasi

1. BEMJ KPI Fakda IAIN Walisongo Semarang 2006-2Koord.Jaringan

Luar)

2. DPM Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semaran§72Q008 (Ketua Komisi

A)

3. UKMI Kelompok Study Mahasiswa Walisongo (KSM®@007-2008 (Ketua)

4. lkatan Mahasiswa Demak (IMADE) 2006-2007 (8ak)

5. Jaringan Pendidikan Pemilih untuk Rakyat (JPHR#a Semarang 2008

(Wa.Koord)

6. Forum Komunikasi Alumni Emotional Spiritual €stion(FKA ESQ)Jateng

2009-2010

7. PMII Rayon Dakwah Komisariat Walisongo Semgra@06-2007 (Ketua

Umum)

Cix



8. PMII Komisariat Walisongo Semarang 2007-2088kjend)

9. PMIl Cabang Semarang 2008-2009 (Koord. Depjian Keagamaan

Dakwah Islam)

10. PMII PKC Jawa Tengah 2010-2011 (Biro Keagamaan

11. Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah (RISMA2009-2011 (Bidang
Kajian Islam dan Kontemporer)

12. Tenaga Edukatif Yayasan PERWANIDA Prov. Jawaghé 2010

CX



BIODATA AHSAN FAUZI
Nama : AHSAN FAUZI
TTL : Demak, 10 Mei 1985
Alamat Rmh/Asal : Jatirogo No. 22 Rt. 01/IV Bondbgmak 59552
Alamat Sekarang : - JI. Ronggolawe V No. 1 Gistkdr Kec. Semarang
Barat Kota Semarang
Cp/E-mail 081326511510,02470511993/ahsanfauzi.as@gaosil

Pendidikan Fomal

1. MI Tsamrotul Huda Il Jatirogo (Lulus Tahun 1998)

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri Bonang (Lulus TalQ@ip

3. Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Demak (Lulus Oa2004)

4. Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri talgo Semarang
(Lulus Tahun 2010)

Pendidikan Non Formal

1. Madrasah Diniyah Tsamrotul Huda Il Jatirogo

2. Madrasah Diniyah Al Fattaah Setinggil Bintoronak

3. Ponpes. Al Fattaah Setinggil Bintoro Demak

Pengalaman Organisasi

1.BEMJ KPI Fakda IAIN Walisongo Semarang 2006-Z8@ord.Jaringan Luar)

2.DPM Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang 20088 (Ketua Komisi

A)

3. UKM Kelompok Study Mahasiswa Walisongo (KSMW)JZ62008 (Ketua)

4. Ilkatan Mahasiswa Demak (IMADE) 2006-2007 (Se#)en

5. Jaringan Pendidikan Pemilih untuk Rakyat(JPPRs®marang

2008(Wa.Koord)

6. PMIl Rayon Dakwah Komisariat Walisongo Semarafg6-2007 (Ketua)

7. PMIl Komisariat Walisongo Semarang 2007-200&|&wl)

8. PMII Cabang Semarang 2008-2009 (Koord. Depjiakd&akwah Islam)

9. PMII PKC Jawa Tengah 2010-2011 (Biro Keagamaan)

CXi



10. Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah (RISMA2009-2011 (Bidang
Kajian Islam dan Kontemporer)
11. Tenaga Edukatif Yayasan PERWANIDA Prov. Jawaghé 2010

cXii



